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ABSTRAK 

 

 
 

MORFOLOGI BEBERAPA SPESIES KELELAWAR ASAL 

PROVINSI BENGKULU 

 

Latifah Nurhasanah 

F1D021044 

 Kelelawar (Chiroptera) merupakan mamalia terbang dengan 

keanekaragaman tinggi di Indonesia, termasuk di Provinsi Bengkulu, namun 

upaya identifikasinya masih terkendala kemiripan morfologi dan keterbatasan 

data. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik morfologi serta 

mengidentifikasi ciri pembeda beberapa spesies kelelawar yang ditemukan di 

Provinsi Bengkulu. Sampel terdiri atas delapan genus, yaitu Cynopterus, 

Hipposideros, Eonycteris, Penthetor, Myotis, Rousettus, Rhinolophus, dan 

Tadarida. Data dikumpulkan melalui pengamatan morfologi (bentuk tubuh, 

warna, ukuran bagian tubuh tertentu) dan morfometri (pengukuran bagian tubuh 

seperti lengan bawah, tibia, ibu jari, dan kaki belakang). Data dianalisis secara 

deskriptif melalui uji normalitas, uji independent sample T-test, dan Mann-

Whitney. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi sembilan spesies dengan ciri 

morfologi khas. Hipposideros diadema merupakan spesies terbesar (LB 83,85–

92,90 mm) dengan noseleaf berbentuk tapal kuda, sedangkan  

H. larvatus lebih kecil (50,13–62,30 mm) dan berwarna coklat kekuningan. 

Tadarida plicata memiliki bibir berkeriput (LB 47,60–48,10 mm), Cynopterus 

brachyotis berciri tepi telinga putih dan cakar pada jari kedua, sedangkan 

Eonycteris spelaea bermoncong panjang tanpa cakar. Penthetor lucasii berwarna 

coklat pucat dengan ekor sangat pendek (8,40–10,25 mm), Rousettus 

amplexicaudatus memiliki ekor bebas dan cakar pada jari kedua, Rhinolophus 

acuminatus berciri noseleaf tapal kuda dengan taju meruncing, dan Myotis 

muricola menjadi spesies terkecil (31,80–36,00 mm) dengan rambut hitam pekat 

dan tragus. Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada 

beberapa parameter morfometri antar spesies, yang menguatkan bahwa setiap 

spesies memiliki karakter pembeda yang dapat digunakan dalam identifikasi. 

 Kata kunci: Chiroptera, kelelawar, morfologi, morfometri, Pteropodidae 
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ABSTRACT 

 

 
 

MORPHOLOGY OF SEVERAL BAT SPECIES ORIGINAL FROM 

BENGKULU PROVINCE 

 

Latifah Nurhasanah 

F1D021044 

 Bats (Chiroptera) are mammals capable of flight, with high diversity in 

Indonesia, including Bengkulu Province. However, their identification is still 

constrained by morphological similarities and limited data. This study aimed to 

analyze morphological characteristics and identify distinguishing features of 

several bat species found in Bengkulu Province. The sample consists of eight 

genera: Cynopterus, Hipposideros, Eonycteris, Penthetor, Myotis, Rousettus, 

Rhinolophus, and Tadarida. Data were collected through external morphological 

observations (body shape, color, specific body part sizes) and morphometric 

measurements (lower arm, tibia, thumb, and hind leg), then analyzed descriptively 

using normality tests, independent sample t-tests, and Mann-Whitney tests. This 

study successfully identified nine species with typical morphological 

characteristics. Hipposideros diadema is the largest species (forearm length 

83.85–92.90 mm), with a horse-shoe shaped nose leaf, whereas H. larvatus is 

smaller (50.13–62.30 mm) and yellowish-brown. Tadarida plicata has wrinkled 

lips (forearm 47.60–48.10 mm). Cynopterus brachyotis is characterized by white 

ear edges and a scratch on the second finger, while Eonycteris spelaea has a long 

snout without claws. Penthetor lucasi is pale brown with a very short tail (8.40–

10.25 mm), Rousettus amplexicaudatus has a free tail and a scratch on the second 

finger, Rhinolophus acuminatus has a horse-shoe shaped, forward-tapering nose 

leaf, and Myotis muricola is the smallest species (31.80–36.00 mm) with dense 

black fur and a tragus. Statistical test results show significant differences in 

several morphometric parameters among species, supporting that each species 

has distinguishing features useful for identification. 

 Keywords: bats, Chiroptera, morphology, morphometri, Pteropodidae. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Chiroptera   : Ordo mamalia yang dikenal sebagai kelelawar. 

Forearm  : Lengan Bawah / LB 

Megachiroptera  : Kelompok kelelawar berukuran besar, pemakan buah, dan 

     tidak menggunakan ekolokasi kompleks. 

Microchiroptera  : Kelompok kelelawar kecil yang menggunakan ekolokasi  

     untuk berburu serangga. 

Morfologi   : Ilmu yang mempelajari bentuk dan struktur luar makhluk  

     hidup. 

Morfometri   : Ukuran bagian tubuh untuk analisis perbedaan morfologi. 

Noseleaf   : Struktur khas pada hidung kelelawar pemakan serangga  

     yang berfungsi membantu ekolokasi. 

Pteropodidae   : Famili kelelawar buah (Megachiroptera) yang bersifat  

     herbivora. 

Signifikansi (Sig.)  : Batas penilaian hasil uji statistik. 

Tragus    : Lipatan kecil pada telinga dalam kelelawar yang   

     membantu menangkap pantulan suara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  
1.1 Latar Belakang 

Kelelawar termasuk ke dalam ordo Chiroptera merupakan salah satu jenis 

keanekaragaman fauna yang terdapat di Indonesia. Nama Chiroptera berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu “Cheir” yang berarti tangan dan “Pteros” yang berarti 

selaput, sehingga dapat diartikan sebagai “sayap tangan”. Sayap ini merupakan 

modifikasi dari jari-jari dan tungkai depan yang memanjang dan diselaputi 

membran (Corbet dan Hill, 1992). Dengan memiliki sayap ini, kelelawar memiliki 

kemampuan untuk terbang. Sayap ini juga berfungsi sebagai pelindung tubuhnya 

saat bergantung terbalik (Prasetyo et al., 2011). 

Ordo Chiroptera terbagi menjadi dua subordo yaitu Megachiroptera dan 

Microchiroptera. Di Indonesia terdapat sekitar 239 spesies yang telah 

teridentifikasi. Dari jumlah tersebut, 81 spesies merupakan spesies kelelawar dari 

subordo Megachiroptera, dan 158 spesies lainnya adalah kelelawar dari subordo 

Microchiroptera (Maryanto et al., 2019). Gua sering kali dihuni oleh berbagai 

spesies kelelawar dengan koloni yang besar, yang sebagian besarnya berasal dari 

kelompok Microchiroptera (Prakarsa, 2013) menemukan 9 spesies kelelawar di 

gua Ngerong, 6 spesies diantaranya adalah kelelawar dari kelompok subordo 

Microchiroptera. Pamungkas dan Triatmanto (2018) menemukan 10 spesies 

kelelawar di gua Grudo, seluruhnya merupakan kelelawar dari subordo 

Microchiroptera. Kamilah et al. (2019) menemukan tujuh spesies kelelawar di gua 

Suruman Bengkulu, lima spesies diantaranya adalah kelelawar dari subordo 

Microchiroptera.  

Kelelawar dapat ditemukan di berbagai habitat, seperti hutan alami, hutan 

buatan, dan perkebunan hingga pemukiman penduduk. Sebagai tempat berlindung 

atau tidur pada siang hari, kelelawar sering dijumpai bergelantungan di gua, 

pohon-pohon besar, lubang pada pohon, lubang pada bambu, pucuk daun, di 

bawah atap rumah (Kunz dan Fenton, 2003; Suyanto, 2003; Wilson dan Reeder, 

2005). Sebagai hewan penerbang dan aktif pada malam hari, kelelawar termasuk 

kelompok hewan yang cukup sulit untuk dapat diidentifikasi dengan mudah dan 
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cepat. Oleh karena itu, untuk identifikasi spesies, kelelawar perlu ditangkap dan 

diamati dalam jarak dekat. Banyak kelelawar memiliki kemiripan tinggi antar 

spesies berkerabat dekat, sehingga diperlukan pengamatan morfologi yang 

didukung dengan data morfometri. Karakter morfologi yang umum diamati 

sebagai ciri pembeda antar spesies antara lain bentuk kepala, muka, moncong, 

telinga, ekor, sayap, gigi, warna tubuh, berat tubuh. Data morfometri tubuh juga 

digunakan sebagai data pendukung identifikasi morfologi seperti ukuran panjang 

lengan atas, tibia, telinga, panjang kepala-tubuh, panjang ekor, panjang total 

(kepala-ekor) (Payne et al., 2000; Suyanto, 2001).  

Beberapa spesies kelelawar seperti kelompok genus Cynopterus, Rousettus, 

Hipposideros dan Rhinolophus memiliki tingkat kemiripan tinggi antar spesies, 

(Corbet dan Hill, 1992; Payne et al., 2000; Suyanto, 2001), sehingga identifikasi 

secara morfologi juga masih tidak cukup untuk proses identifikasi yang akurat. 

Oleh karena itu data untuk identifikasi kadang perlu didukung dengan data 

karakter tengkorak (Kitchener et al., 1992; Flannery dan Colgan 1993), dan 

identifikasi secara molekuler (Huang et al., 2014; Lengkong et al., 2016; Tu et al., 

2017).  

Ketersediaan data morfologi kelelawar pada beberapa sumber rujukan untuk 

identifikasi spesies sering kali terbatas hanya pada beberapa karakter yang umum, 

dan data tersebut biasanya ditampilkan dalam angka kisaran. Oleh karena itu, data 

morfologi perlu tersedia dan beberapa karakter tubuh lainnya juga dapat berperan 

dalam proses identifikasi, seperti panjang ibu jari dan jari tangan lainnya, serta 

panjang calcar (taji). Ketersediaan data morfologi yang cukup representatif dapat 

membantu dalam proses identifikasi. 

Beberapa spesimen kelelawar asal Bengkulu tersimpan sebagai koleksi 

awetan hewan yang ada di Laboratorium Biologi Basic Science FMIPA 

Universitas Bengkulu. Spesimen ini merupakan koleksi sampel dari beberapa 

penelitian terdahulu. Beberapa spesimen diantaranya belum teridentifikasi hingga 

tingkat spesies. Data morfologi dari spesimen kelelawar ini belum tersedia dengan 

lengkap. perlu dilakukan identifikasi  spesies dan penambahan data morfometri 

dari beberapa karakter tubuh lainnya yang perlu  diukur untuk dianalisis spesies 

secara morfologi. Beberapa spesies kelelawar yang tersedia di Laboratorium 
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Biologi Basic Science antara lain berasal dari genus Cynopterus, Eonycteris, 

Hipposideros, Penthetor, Myotis, Rhinolophus, Rousettus dan Tadarida. Pada 

penelitian ini dilakukan identifikasi spesies pada spesimen kelelawar 

menggunakan spesimen yang tersimpan di Laboratorium Biologi Basic Science 

untuk mengetahui karakteristik dan jenis spesies dari spesimen kelelawar yang 

berasal dari Provinsi Bengkulu.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana karakteristik 

morfologi beberapa spesies kelelawar asal provinsi Bengkulu? 

1.3 Tujuan 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis karakteristik morfologi beberapa spesies kelelawar yang 

berasal dari Provinsi Bengkulu. 

2. Mengidentifikasi ciri pembeda antar spesies kelelawar pada genus 

Hipposideros. 

3. Mengidentifikasi ciri pembeda antar genus kelelawar pada famili 

Pteropodidae. 

1.4 Manfaat 

  Manfaat penelitian ini antara lain adalah tersedianya data morfologi yang 

lebih lengkap dari beberapa spesies kelelawar asal Provinsi Bengkulu. Informasi 

morfologi serta data pengukuran morfometri yang dihasilkan dapat memperkaya 

data serta menjadi referensi dalam studi taksonomi dan identifikasi kelelawar di 

masa mendatang. Karakter tambahan yang ditemukan pada penelitian ini dapat 

menjadi informasi penting yang dapat mempermudah proses identifikasi 

kelelawar secara morfologi.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Kelelawar 

 Klasifikasi kelelawar menurut Kunz (1991) adalah sebagai  berikut : 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Sub Filum  : Vertebrata 

Kelas   : Mammalia 

Ordo   : Chiroptera 

Sub Ordo  : Megachiroptera dan Mikrochiroptera 

 Kelelawar termasuk ke dalam Ordo Chiroptera, yang dibagi  menjadi dua 

subordo, yaitu Megachiroptera dan Microchiroptera. Megachiroptera umumnya 

merupakan kelelawar pemakan buah-buahan (Frugivora), beberapa spesies ada 

yang pemakan nektar (Nektarivora). Sedangkan Microchiroptera sebagian besar 

pemakan serangga (Insektivora) (Suyanto, 2001). Kelelawar aktif mencari makan 

pada malam hari dan beristirahat pada siang hari, sehingga kelelawar digolongkan 

sebagai satwa nokturnal. Kelelawar juga memiliki kemampuan untuk mendeteksi 

lingkungan sekitar menggunakan sistem sonar (frekuensi ultrasonik), yang dikenal 

dengan nama ekolokasi. Suara berfrekuensi tinggi (sekitar 50 kilohertz) 

dikeluarkan dari mulut atau hidung.  Ketika gelombang suara ini mengenai suatu 

objek, suara tersebut dipantulkan kembali sebagai gema, yang kemudian diterima 

oleh telinga kelelawar. Dengan demikian, kelelawar dapat memperkirakan jarak 

dan ukuran objek dengan sangat akurat (Nowak, 1995).  

 Membran pada sayap kelelawar merupakan selaput kulit tipis yang 

fleksibel, membentang di antara tulang-tulang telapak dan jari tangan, serta 

meluas hingga ke sisi tubuh dan kaki belakang. Struktur ini memungkinkan 

kelelawar mampu bermanuver dengan lincah di udara. Tulang pada jari tangan 

yang mengalami pemanjangan berperan sebagai kerangka utama sayap yang 

memberi dukungan dan fleksibilitas saat terbang. Adaptasi ini memungkinkan 

kelelawar dapat mengontrol arah dan kecepatan terbangnya dengan presisi, 
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menjadikannya satu-satunya mamalia yang mampu terbang secara aktif (Prasetyo 

et al., 2011).  

Sebanyak 88 spesies dari total spesies yang ditemukan di Indonesia, 

termasuk ke dalam Subordo Megachiroptera, sementara 158 spesies lainnya 

masuk ke dalam Subordo Microchiroptera. Spesies kelelawar yang ditemukan di 

Indonesia berasal dari 9 famili yaitu famili Rhinolophidae, Megadermatidae, 

Nycteridae, Vespertilionidae, Pteropodidae, Hipposideridae, Rhinopomatidae, 

Molossidae, dan Emballonuridae (Maryanto et al., 2019). Keanekaragaman yang 

tinggi ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu wilayah penting dalam 

konservasi serta penelitian terkait kelelawar (Suyanto, 2001). 

Megachiroptera dan Microchiroptera memiliki perbedaan yang cukup 

signifikan dalam hal morfologi, perilaku, dan distribusi geografis. Dari segi 

morfologi, Megachiroptera cenderung berukuran lebih besar dengan rentang sayap 

yang panjang, yang memungkinkan mereka terbang lebih stabil dan menempuh 

jarak yang lebih jauh. Sebaliknya, Microchiroptera berukuran lebih kecil dengan 

sayap yang lebih pendek, yang membuat mereka lebih lincah dalam bermanuver 

saat berburu serangga di malam hari (Daniati dan Atifah, 2023). Selain perbedaan 

fisik, pola pemilihan habitat juga menunjukkan karakteristik yang menarik. 

Sekitar 20% Megachiroptera dan lebih dari 50% Microchiroptera memilih gua 

sebagai tempat bertengger. Pola ini menunjukkan adaptasi ekologis mereka 

terhadap lingkungan yang memberikan perlindungan dan kenyamanan  

(Suyanto, 2001). Megachiroptera umumnya mengandalkan penglihatan dan 

penciuman untuk bernavigasi karena tidak memiliki sistem ekolokasi kompleks. 

Sebaliknya, Microchiroptera umumnya menggunakan ekolokasi ultrasonik untuk 

mendeteksi mangsa di malam hari. Distribusi geografis Megachiroptera hanya 

ditemukan di wilayah tropis dan subtropis Asia, Afrika, dan Australia, sedangkan 

Microchiroptera memiliki penyebaran yang jauh lebih luas dan dapat dijumpai 

hampir di seluruh dunia kecuali daerah kutub dan gurun ekstrem (Kunz dan 

Fenton, 2003; Nowak, 1995). 

Subordo Megachiroptera memiliki beberapa karakteristik khusus, antara lain 

adanya cakar pada jari kedua, telinga yang tidak memiliki tragus atau antitragus, 

serta hidung yang tidak berbentuk daun, seperti yang ditemukan pada famili 
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Pteropodidae. Sebaliknya, Microchiroptera memiliki ciri yang berbeda, yaitu tidak 

memiliki cakar pada jari kedua, namun telinganya dilengkapi dengan tragus atau 

antitragus. Selain itu, struktur hidung dan wajahnya berbentuk daun, yang 

berfungsi untuk sistem ekolokasi. Microchiroptera juga memiliki selaput kulit 

antar paha yang berkembang dengan baik. Subordo ini terdiri atas empat famili 

dan empat genus, yaitu Hipposideridae, Vespertilionidae, Rhinolophidae, dan 

Megadermatidae (Nurfitrianto et al., 2013). 

Setiap famili dalam Ordo Chiroptera memiliki ciri khas tersendiri yang 

membedakannya satu sama lain. Famili Rhinolophidae memiliki bentuk daun 

hidung yang kompleks dan unik pada setiap spesiesnya. Struktur daun hidung ini 

menjadi indikator utama dalam membedakan satu spesies Microchiroptera dengan 

spesies lainnya (Corbet dan Hill, 1992; Fitria et al., 2021). Famili 

Megadermatidae memiliki struktur menyerupai daun pada bagian hidung dan 

wajah. Daun telinga mereka menyatu di bagian atas kepala dan dilengkapi dengan 

tragus yang panjang. Kelelawar dalam famili ini tidak memiliki ekor, namun 

selaput kulit yang menghubungkan kedua paha berkembang dengan baik. Selain 

itu, cakar pada jari kedua tidak ditemukan dalam kelompok ini (Nurfitrianto et al., 

2013). 

Famili Vespertilionidae memiliki ciri khas berupa tidak adanya lipatan pada 

hidung serta telinga yang terpisah, kecuali pada genus Nyctophilus. Tragus 

berkembang dengan baik, dan ekornya tertanam dalam selaput kulit yang 

menghubungkan kedua paha, membentuk pola menyerupai huruf "V"  

(Suyanto, 2001).  

Famili Nycteridae Memiliki mata yang cenderung kecil, dengan telinga 

berukuran besar dan sangat panjang yang terpisah antara sisi kanan dan kiri. 

Ujung ekornya berbentuk seperti huruf T dan tertanam dalam selaput kulit di 

antara paha. Terdapat alur yang cukup dalam di bagian tengah wajah yang 

membagi area dahi dan moncong. Di sekitar hidung, terdapat lipatan kulit, 

sementara tragusnya berukuran pendek dan sedikit melengkung. Selanjutnya 

famili Emballonuridae memiliki mata yang cukup besar, tanpa keberadaan daun 

hidung, dengan tragus yang pendek serta ujung yang membulat, sementara 
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ekornya bebas dan muncul dari bagian tengah selaput kulit di antara paha 

(Prasetyo, 2011). 

Famili Rhinopomatidae dapat dikenali dengan mata yang cenderung kecil, 

dengan daun hidung tengah yang mencuat tegak ke atas. Daun hidung bagian 

belakang berbentuk segitiga pipih dengan ujung meruncing dan berdiri tegak, 

yang disebut lanset. Telinganya dilengkapi dengan anti tragus, sementara ekornya 

tertanam dalam selaput kulit di antara paha (Prasetyo, 2011) Kelelawar dalam 

famili Molossidae memiliki kulit yang tampak berkerut dan tidak memiliki daun 

hidung, atau jika ada, bentuknya sangat sederhana. Selain itu, telinga kanan dan 

kiri terhubung oleh selaput kulit, kecuali pada genus Mormopterus, yang memiliki 

selaput kulit antara paha yang tidak berkembang sempurna (Suyanto, 2001). 

2.2 Genus Chiroptera 

2.2.1 Genus Cynopterus 

 Kelelawar yang tergolong dalam genus Cynopterus di Indonesia 

teridentifikasi sebanyak 7 spesies. Genus Cynopterus diidentifikasi berdasarkan 

sejumlah karakteristik khusus, seperti hidung yang berbentuk tabung, moncong 

yang relatif pendek, adanya warna putih yang terlihat jelas di bagian tepi telinga 

serta keberadaan cakar pada jari kedua yang menjadi salah satu tanda khasnya dan 

menjadi pembeda dengan kelelawar lainnya  (Suyanto, 2001).  

Beberapa spesies dari ordo Cynopterus yaitu C. brachyotis, C. horfieldii, C. 

sphinx, C. titthaechelius, dan C. minutus. Spesies C. brachyotis, merupakan salah 

satu spesies kelelawar pemakan buah yang banyak dijumpai di wilayah Asia 

Tenggara. Kelelawar C. brachyotis yang diamati memiliki ciri khas berupa wajah 

yang menyerupai anjing dengan moncong yang pendek. Matanya berukuran besar 

dengan warna hitam, sedangkan tubuhnya ditutupi oleh rambut berwarna coklat. 

Selain itu, bagian kerahnya memiliki warna jingga tua, sementara sayapnya 

cenderung lebih gelap dibandingkan bagian tubuh lainnya (Payne et al., 2000; 

Sari et al., 2018). 
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Gambar 1. Cynopterus brachyotis (Amit dan Tuen, 2019) 

C. horfieldii merupakan spesies kelelawar berukuran sedang dengan panjang 

lengan bawah berkisar antara 70 hingga 78 mm. Secara morfologi, bagian atas 

tubuhnya berwarna coklat keabu-abuan, sedangkan bagian bawahnya berwarna 

coklat kekuningan. Area di sekitar bahu dan tenggorokan memiliki warna yang 

bervariasi dari oranye hingga merah. Ciri khas lainnya adalah garis tepi berwarna 

putih yang terlihat pada telinga serta tulang jarinya (Firnanda et al., 2015).  

 

Gambar 2. Cynopterus horfieldii (Csorba et al., 2013) 

C. sphinx termasuk dalam kategori kelelawar berukuran sedang. Spesies 

ini memiliki ciri khas berupa moncong yang tampak tebal dan berisi. Selain itu, 

struktur tulang pada langit-langit mulutnya lebih panjang dibandingkan dengan C. 

brachyotis (Prasetyo et al., 2011). Keunikan lain dari spesies ini terletak pada 

karakteristik morfologinya yang mudah dikenali. Ciri khas yang dimiliki antara 

lain bentuk kepala yang menyerupai anjing, lubang hidung yang tampak asimetris, 

serta mata berukuran besar dan menonjol. Selain itu, spesies ini juga memiliki 

telinga yang relatif pendek dengan garis tepi berwarna putih, yang menjadi salah 

satu keunikan morfologinya (Elangoyan et al., 2018). 
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Gambar 3.  Cynopterus sphinx ( Kamilah, 2005) 

C. titthaecheilus memiliki ciri khas berupa bulu berwarna coklat tua yang 

menutupi seluruh tubuhnya, sementara bagian lehernya berwarna coklat lebih 

muda. Identifikasi usia kelelawar, baik remaja maupun dewasa, dapat dilakukan 

dengan mengamati warna bulu pada lehernya, di mana semakin gelap warna 

coklatnya, semakin matang usia kelelawar tersebut. Spesies ini juga memiliki ekor  

yang relatif pendek, telinga berukuran kecil dengan bentuk agak memanjang, serta 

wajah yang tampak meruncing ke depan (Anisatuzzahro dan Lutfi, 2017). 

 

Gambar 4. Cynopterus  titthaecheilus (Patterson, 2017) 

Spesies kelelawar C. minutus, selaput kulit yang menghubungkan kedua 

paha tidak berkembang dengan baik, sehingga ekornya berukuran relatif pendek. 

Kelelawar ini memiliki mata yang besar serta gigi geraham yang tumpul. Selain 

itu, gigi serinya tidak mengalami pembelahan jika dibandingkan dengan bagian 

ujungnya. Moncongnya cenderung pendek, sedangkan hidungnya berukuran 

cukup besar dengan bentuk menyerupai tabung (Suyanto, 2003; Marlinda., 2022). 
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Gambar 5. Cynopterus minutus (Yoh et al., 2020) 

2.2.2 Genus Hipposideros 

Kelelawar yang termasuk dalam kelompok Microchiroptera yaitu kelelawar 

genus Hipposideros atau biasa disebut dengan kelelawar berhidung daun. 

Kelompok Hipposideros mempunyai ciri morfologi yang unik yaitu memiliki 

struktur hidung daun yang sangat berperan penting dalam proses ekolokasi. 

Struktur hidung ini memungkinkan kelelawar genus Hipposideros menghasilkan 

dan mengarahkan gelombang suara dengan presisi. Hal ini sangat membantu 

mereka dalam proses navigasi dan pencarian makanan terutama pada lingkungan 

yang gelap seperti gua atau hutan (Wongwaiyut et al., 2023). Beberapa spesies 

yang termasuk dalam genus Hipposideros yaitu H. diadema, H. larvatus dan  

H. cervinus.  

Kelelawar H. diadema mempunyai ciri morfologi yaitu mempunyai taring 

yang besar, struktur daun hidung yang berbentuk kompleks yang menyerupai tapal 

kuda, dan ekor yang tertutupi oleh selaput di antara kedua paha, tidak memiliki 

tragus namun tetap memiliki antitragus (Fajri dan Armiani, 2022). H. diadema 

dikenal sebagai kelelawar pemakan serangga yang memiliki struktur tubuh yang  

keras, yang ditunjukkan melalui struktur tengkoraknya yang panjang dan lebar, 

serta gigi-gigi yang besar. Perbedaan yang signifikan dalam panjang dan lebar 

kranium H. diadema dibandingkan dengan spesimen kelelawar lainnya dapat 

diamati, menandakan adaptasi morfologi yang mendukung pola makannya 

sebagai pemangsa serangga keras (Pamungkas, 2018). 
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Gambar 6.  Hipposideros diadema (Azuan et al., 2016) 

H. larvatus mempunyai ciri morfologi berupa adanya daun hidung 

tambahan yang berada pada sisi daun hidung depan dan berbentuk seperti tapal 

kuda, struktur daging seperti tabung di dahi bagian belakang daun hidung 

(Maulina et al., 2019).  

 

Gambar 7. Hipposideros larvatus (Thong et al., 2021) 

Spesies H. cervinus memiliki beberapa ciri fisik yang membedakannya. 

Kelelawar ini memiliki tubuh yang relatif kecil dengan rambut kepala yang 

berwarna hitam kecokelatan dan rambut tubuh yang berwarna coklat. Daun 

hidungnya berwarna hitam, yang merupakan ciri khas dari spesies ini. Mata 

kelelawar ini kecil, sementara telinganya besar dengan bentuk segitiga, yang 

membantu mereka dalam mendeteksi suara di lingkungan gelap. Ciri-ciri ini 

membantu H. cervinus untuk beradaptasi dengan kehidupan di gua dan berburu 

serangga pada malam hari (Piter et al., 2015). 
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Gambar 8.  Hipposideros cervinus (Azuan et al., 2016) 

 H. galeritus termasuk dalam Suku Hipposideridae dan tergolong kelelawar 

berukuran sedang dengan panjang lengan bawah berkisar antara 47 hingga 51 mm 

(Suyanto, 2001). Tubuhnya memiliki warna abu-abu kecokelatan, sementara 

bagian kepala cenderung lebih gelap dengan nuansa coklat pekat. Spesies ini juga 

memiliki dua lipatan kulit lateral tambahan serta panjang kelenjar yang sebanding 

dengan daun hidung posterior (Prasetyo et al., 2011). 

 

Gambar 9.  Hipposideros galeritus (kaur et al., 2017) 

  

2.2.3 Genus Eonycteris 

Genus Eonycteris termasuk dalam famili Pteropodidae dan memiliki 

beberapa ciri umum yang membedakannya dari genus kelelawar lainnya. 

Kelelawar dalam genus ini umumnya memiliki mata yang besar, telinga tanpa 

tragus maupun antitragus, serta keberadaan ekor yang menjadi salah satu ciri 

khasnya. Selain itu, mereka tidak memiliki cakar pada jari kedua sayapnya. 

Beberapa spesies yang termasuk dalam genus ini adalah E. spelaea. Spesies ini 

memiliki karakteristik yang khas, seperti sepasang kelenjar berbentuk ginjal yang 
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terletak di dekat anus. Kelelawar ini lebih sering ditemukan di area dengan 

vegetasi yang rimbun, meskipun sebagian kecil populasinya juga ditemukan 

menghuni gua (Suyanto et al., 2002).  

 

Gambar 10.  Eonycteris spelaea (Kruskop et al., 2024) 

 

 Spesies lain yaitu E. major  memiliki ciri khas berupa bulu berwarna 

coklat kehitaman. Moncongnya tampak panjang dengan bentuk yang sedikit 

melengkung. Selain itu, kelelawar ini tidak memiliki cakar pada jari kedua 

sayapnya (Payne et al., 2000). 

 

Gambar 11. Eonycteris major 

2.2.4 Genus Penthetor 

Genus ini hanya terdiri dari satu spesies, yaitu P. lucasi, yang sekilas 

memiliki kemiripan dengan Cynopterus. Namun, perbedaannya terletak pada 

warna punggung yang cenderung coklat keabu-abuan hingga abu-abu muda. 

Bagian atas kepalanya umumnya lebih rendah di bagian tengah dan terlihat lebih 

cerah di sekitar area mata. Tepi telinganya tampak gelap, dan cakar pada jari 

kedua terlihat dengan jelas, begitu pula ekornya. Hewan ini memiliki moncong 
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yang menyerupai anjing, mata yang besar, telinga sederhana, serta sepasang gigi 

seri di bagian bawah (Tri et al., 2016). 

 

Gambar 12.  Penthetor lucasii (Kamilah, 2005) 

 

2.2.5 Genus Myotis 

Genus Myotis termasuk kelompok mamalia yang memiliki banyak jumlah 

spesies, beberapa spesies dari genus Myotis yaitu M. albescens, M. chiloensis, M. 

muricol dan M. macropus. M. albescens adalah kelelawar berukuran sedang 

dengan rambut panjang, halus, dan berwarna cokelat tua hingga hitam, beberapa 

individu memiliki bulu cokelat pucat. Ujung rambutnya berwarna putih atau 

kekuningan, memberikan tampilan buram. Bagian perut lebih terang, hampir putih 

di area perut, sisi tubuh, sekitar anus, dan kaki (Braun et al., 2009). 

 

Gambar 13. Myotis albescens (Braun et al., 2009) 

Spesies M. chiloensis merupakan kelelawar kecil dari keluarga 

Vespertilionidae yang endemik di bagian selatan Amerika Selatan. Warna 

rambutnya bervariasi tergantung garis lintang, yang dipengaruhi oleh tingkat 

radiasi matahari dan curah hujan. Populasi di wilayah utara cenderung memiliki 

rambut berwarna oker pucat, sementara di Chili tengah warnanya lebih coklat 
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terang. Adapun populasi di bagian selatan umumnya memiliki rambut berwarna 

coklat kopi (Ossa, 2016). 

 

Gambar 14.  Myotis chiloensis (Ossa, 2016) 

 

 M. muricola, atau lasiwen, merupakan kelelawar berukuran kecil dengan 

panjang kepala sekitar 13,0 mm dan mata yang hampir tertutup oleh rambut halus. 

Hidungnya berbentuk tabung dengan moncong kecil. Telinganya memiliki bentuk 

segitiga dengan tragus yang meruncing ke depan. Jari kedua tidak memiliki cakar, 

sedangkan cakar pada kakinya berukuran kecil. Bagian atas tubuhnya ditutupi 

rambut tebal berwarna coklat keabu-abuan, yang hampir menutupi wajahnya. 

Sayapnya tampak kontras dengan warna tubuhnya, dan bagian dada serta perut 

memiliki bercak putih dengan dasar warna keabu-abuan. Spesies lain yaitu M. 

macropus (Fahlevi et al., 2016). 

 

Gambar 15. Myotis muricola (Thong et al., 2022) 
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2.2.6 Genus Rousettus  

Genus Rousettus termasuk dalam famili Pteropodidae dan merupakan 

kelompok kelelawar pemakan buah yang banyak ditemukan di wilayah tropis dan 

subtropis. Ciri khas dari genus ini adalah kemampuannya dalam ekolokasi 

menggunakan klik lidah, yang membedakannya dari kebanyakan kelelawar buah 

lainnya. Selain itu, kelelawar dalam genus Rousettus umumnya memiliki tubuh 

berukuran sedang hingga besar, dengan moncong yang menyerupai anjing, mata 

besar, dan telinga sederhana tanpa tragus. Mereka sering ditemukan di gua-gua 

dan daerah hutan, serta berperan penting dalam ekosistem sebagai penyebar biji 

dan penyerbuk tanaman (Tri et al., 2016). 

Salah satu spesies dalam genus ini adalah R. spinalatus, Spesies ini 

memiliki tubuh bagian atas berwarna coklat abu-abu tua, sedangkan bagian 

bawahnya lebih pucat. Bagian kepala atas cenderung lebih gelap di tengah dan 

lebih terang di sekitar mata. Tepi telinganya tampak gelap, dengan cakar yang 

jelas pada jari kedua serta ekor yang tampak nyata. Moncongnya menyerupai 

anjing, dengan mata lebar dan telinga sederhana. Rambut di bagian punggungnya 

cenderung jarang dan berwarna coklat abu-abu pucat, sedangkan di leher dan dagu 

terdapat rambut yang lebih panjang dan kasar. Membran sayapnya menempel di 

sepanjang garis punggung dan menyatu dengan membran ekor di atas tungkai, 

sehingga bagian punggung tampak gundul tanpa rambut (Tri et al., 2016).  

 

Gambar 16. Rousettus spinalatus (Tri et al., 2016) 

R. leschenaultii merupakan salah satu spesies kelelawar buah yang umum 

ditemukan dan sering disebut sebagai kelelawar buah India. Spesies ini memiliki 
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penyebaran yang luas di wilayah penelitian. Ukurannya tergolong sedang jika 

dibandingkan dengan kelelawar buah lainnya yang memiliki moncong pendek. 

 

Gambar 17.  Rousettus leschenaultii (Mathur dan Elangovan, 2015) 

 

R. amplexicaudatus  memiliki tubuh dengan warna bervariasi dari coklat 

abu-abu hingga coklat, dengan bagian kepala cenderung lebih gelap. Bagian 

bawah tubuhnya berwarna coklat abu-abu dengan rona yang lebih pucat, terutama 

di area dagu dan leher. Pada individu dewasa, khususnya jantan, sering ditemukan 

bercak rambut berwarna kuning pucat di sisi leher (Payne et al., 2000). 

 

 

Gambar 18.  Rousettus amplexicaudatus (Kamilah, 2005) 

R. celebensis memiliki ciri khas berupa rambut yang panjang dan lebat yang 

menutupi hampir seluruh tubuhnya, termasuk area leher, pangkal ekor, dan paha. Warna 

tubuhnya menyerupai R. amplexicaudatus, yaitu kecokelatan, namun perbedaannya 

terletak pada tekstur rambutnya, di mana R. amplexicaudatus memiliki rambut yang lebih 

pendek dan kurang lebat. Kedua spesies ini memiliki beberapa kesamaan, seperti 
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keberadaan ekor, cakar pada jari kedua sayap, serta bentuk kepala dan moncong yang 

memanjang (Suyanto, 2001). 

 

Gambar 19.  Rousettus celebensis (Lengkong et al., 2016) 

 

2.3 Morfologi Kelelawar 

Morfologi adalah kajian mengenai bentuk dan struktur suatu organisme 

yang dimanfaatkan untuk mengetahui bentuk dan struktur luar organisme, seperti 

ukuran, bentuk dan susunan bagian tubuh. Salah satu cara untuk mengamati 

morfologi dengan melalui pendekatan morfometri (Manek et al., 2020). 

Morfometri merupakan suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengukur jarak 

antara titik- titik tertentu pada tubuh kemudian membandingkan hasil pengukuran 

dengan analisis statistik yang sesuai. Pendekatan berbasis jarak linear ini sering 

digunakan, baik analisis univariat maupun analisis multivariate. Pengukuran 

morfometri biasanya dilakukan dengan mengukur bagian tubuh seperti kepala dan 

toraks menggunakan ciri-ciri metrik (Tatsuta et al., 2018). 

Banyaknya jenis kelelawar yang terdapat di Indonesia menuntut 

kemampuan identifikasi yang baik agar data yang dikumpulkan dapat 

dipertanggungjawabkan. Identifikasi biasanya dilakukan dengan mengamati ciri-

ciri morfologi, seperti ukuran tubuh, ada atau tidaknya cakar pada jari kedua, 

warna dan tekstur rambut, serta keberadaan selaput di antara paha dan karakter 

lainnya (Suyanto, 2001).  

Ciri-ciri morfologi menjadi dasar utama dalam kajian biologi, yang 

kemudian dijelaskan secara kuantitatif melalui metode morfometri. Morfometri 

berfungsi sebagai alat untuk mengukur dan menggambarkan karakter morfologi 

secara sistematis, sehingga menjadi landasan penting dalam berbagai analisis 
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biologi. Pada tingkat yang lebih luas, pengukuran morfometrik dimanfaatkan 

sebagai langkah awal dalam memahami proses evolusi dan melakukan klasifikasi 

makhluk hidup. Karakter morfologi yang diukur dikonversikan ke dalam bentuk 

angka, sehingga dapat dianalisis menggunakan metode statistik. Data morfometrik 

bersifat kontinu karena diperoleh dari hasil pengukuran dengan satuan tertentu. 

Alat bantu seperti mistar, pita ukur, dan jangka sorong digunakan sesuai dengan 

ukuran dan bentuk organisme yang diamati, sementara variabel pengukuran 

disesuaikan dengan karakter morfologi spesifik dari organisme tersebut  

(Takacs et al., 2016). 

Dalam identifikasi kelelawar Megachiroptera, morfologi menjadi aspek 

utama yang diamati, mengingat beberapa spesies dalam satu genus memiliki 

kemiripan bentuk fisik. Meskipun tampak serupa, perbedaan morfologis seperti 

ukuran tubuh, panjang sayap, dan bentuk daun hidung dapat memberikan 

informasi penting untuk melihat karakteristik setiap spesies. Morfometri 

kemudian digunakan sebagai metode kuantitatif untuk menganalisis variasi 

morfologi tersebut secara lebih mendalam. Namun, ketika ciri-ciri morfologi tidak 

cukup dalam proses identifikasi spesies, rumus gigi ditambahkan sebagai 

parameter tambahan. Rumus gigi ini memberikan rincian struktural yang  

membantu memperjelas perbedaan antar spesies. Dengan menggabungkan 

pengukuran morfometri dan rumus gigi, akurasi dalam identifikasi kelelawar 

Megachiroptera dapat ditingkatkan (Suyanto, 2001; Qaanitah et al., 2018). 

Parameter yang umum digunakan untuk mengetahui morfologi kelelawar 

melibatkan pengamatan ciri-ciri fisik kelelawar dan pengukuran tubuh  berbagai 

dimensi tubuh seperti bagian utama pada sayap 1-7 (jari III), yang merupakan  jari 

terpanjang. Berikutnya terdapat 2-3 (jari II) dan 8 (jari I), jari I merupakan ibu jari 

(cakar). Jari keempat terdiri dari dua ruas, yaitu 5-6 (ruas pertama jari IV) dan 4-5 

(ruas kedua jari IV), sementara 7-9 (jari V) membentuk tepi luar sayap. Bagian 

lengan terdiri dari 7-10 (lengan bawah) dan 10-11 (lengan atas). Bagian tubuh 

lainnya meliputi 13-14 (kaki belakang) dan 16-17 (ekor). Bagian 15 

(Uropatagium) merupakan selaput kulit yang menghubungkan paha, 12 (Rambut) 

yang menutupi tubuh kelelawar (Schmieder et al., 2015). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juni 2025 di Laboratorium 

zoologi 2, Gedung Basic Science, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

pengetahuan Alam, Universitas Bengkulu. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kaca pembesar, 

jangka sorong manual, penggaris, bak bedah, dan kamera digital. Bahan yang 

akan digunakan dalam penelitian ini yaitu spesimen kelelawar asal Provinsi 

Bengkulu yang tersedia di Laboratorium zoologi 2, Gedung Basic Science 

(kelelawar dari genus Cynopterus, Eonycteris, Hipposideros, Penthetor, Myotis, 

Rhinolophus, Rousettus dan Tadarida), kertas label dan alat tulis. Berikut 

merupakan tabel dari spesimen kelelawar yang tersedia di Laboratorium zoologi 

2, Gedung Basic Science, Universitas Bengkulu. 

Tabel 1. Spesimen kelelawar asal Provinsi Bengkulu yang tersedia di Laboratorium   

  Biologi Basic Science Universitas Bengkulu. 

No Genus Jumlah Individu 

1 Cynopterus 31 

2 Eonycteris 14 

3 Hipposideros 100 

4 Penthetor 4 

5 Myotis 27 

6 Rhinolophus 21 

7 Rousettus 51 

8 Tadarida 2 

 

3.3 Prosedur Kerja 

3.3.1 Identifikasi morfologi 

Penelitian ini menggunakan metode sensus (total sampling), yaitu dengan 

mengambil seluruh individu kelelawar yang tersedia sebagai sampel penelitian  

(Nuryadi et al., 2017). Jumlah total sampel yang digunakan sebanyak 250 

individu, yang terdiri dari beberapa spesies kelelawar dari genus Cynopterus, 
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Eonycteris, Hispposideros, Penthetor, Myotis, Rhinolophus, Rousettus dan 

Tadarida. Seluruh individu tersebut diamati dan diukur karakter morfologinya 

tanpa melakukan pemilihan atau pengambilan secara acak. Identifikasi morfologi 

dilakukan dengan mengamati tiga kelompok utama, yaitu pengamatan identifikasi 

bentuk tubuh, identifikasi warna tubuh dan pengukuran morfometri pada spesies 

kelelawar. Identifikasi morfologi bentuk tubuh berdasarkan Prasetyo et al. (2011) 

dan Mustari et al. (2021)  bagian tubuh yang diamati yaitu: 

1. Bentuk hidung: memiliki bentuk hidung daun, rostrum rahang hidung yang 

memanjang), hidung tanduk, lipatan kulit (noseleaf), bentuk kipas atau yang 

lainnya. 

2. Struktur tambahan daun telinga: tragus atau antitragus. 

3. Rambut: memiliki jenis rambut yang tebal, tipis atau gundul. 

4. Membran uropotagium: memiliki membran yang berada antara kedua kaki 

belakang atau mencakup ekor (ekor berada didalam uropotagium). 

5. Ekor: Ada, tidak ada, ekor bercabang atau ekor sangat kecil. 

6. Selaput kulit antar paha: Berlekatan dengan ekor, pelekatan menyeluruh, 

sebagian besar atau sebagian kecil. 

7. Ada atau tidaknya cakar pada jari ke 2. 

8. Jumlah gigi: meliputi gigi taring, gigi seri, gigi molar dan gigi premolar. 

 Identifikasi warna tubuh kelelawar dilakukan dengan pengamatan 

langsung dengan memperhatikan warna pada setiap bagian tubuh kelelawar 

(Prasetyo et al., 2011) yang diklasifikasikan ke dalam kategori putih, keabuan, 

orange, coklat muda, coklat tua, coklat kekuningan, hitam kecoklatan atau hitam. 

Bagian tubuh yang diamati meliputi rambut kepala, rambut dada, rambut 

punggung, rambut bahu, rambut perut, telinga, hidung dan sayap, hasilnya 

kemudian dicocokkan dengan literatur atau referensi taksonomi.  

 Identifikasi spesies mengacu pada buku panduan  identifikasi (Payne et al., 

2000). Pengukuran morfometri pada tubuh kelelawar merupakan modifikasi 

(beberapa tambahan karakter yang diukur) dari data ukuran morfometri 

berdasarkan Payne et al. (2000). Pengukuran dilakukan dengan menggunakan 

jangka sorong digital dengan tingkat ketelitian 0,005 mm. Bagian yang diukur 

yaitu : 
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1. Panjang kepala-tubuh (PB): diukur dari ujung kepala hingga pangkal ekor, 

2. Panjang kepala (HD): diukur dari titik terjauh pada moncong/hidung hingga 

titik terjauh di belakang leher, 

3. Panjang telinga (T): diukur dari pangkal dasar hingga ujung telinga,  

4. Lebar moncong (LS): merupakan ukuran panjang yang diukur dari sisi kiri 

hingga sisi kanan ujung moncong, 

5. Tebal moncong (ST): diukur dari titik terluar dari sisi dorsal moncong hingga 

titik terluar dari sisi ventral moncong sejajar sudut bibir,  

6. Jarak lubang hidung (NS): diukur dari sisi terdekat antara satu lubang dengan 

lubang hidung lainnya.  

7. Panjang lengan bawah (LB): diukur dari sisi luar siku hingga sisi luar 

pergelangan tangan,  

8. Panjang ibu jari (TH): diukur dari pangkal ibu jari hingga ujung jari tanpa 

cakar,   

9. Panjang jari tangan kedua (D2): diukur dari pangkal jari kedua hingga ujung 

jari kedua tidak termasuk cakar, 

10. Panjang jari tangan ketiga (D3): diukur dari pangkal jari ketiga hingga ujung 

jari, 

11. Panjang jari tangan keempat (D4): diukur dari pangkal jari keempat hingga 

ujung jari, 

12. Panjang jari tangan kelima (D5): diukur dari pangkal jari kelima hingga ujung 

jari, 

13. Panjang ekor (E): diukur dari pangkal hingga ujung ekor,  

14. Panjang betis/tibia (Bet): diukur dari lutut hingga pergelangan kaki,  

15. Panjang Calcar (CL): diukur dari pangkal hingga ujung calcar (tonjolan 

tulang rawan yang berada pada bagian kaki belakang), 

16. Panjang telapak kaki belakang (HF): diukur dari tumit hingga ujung jari 

terpanjang tidak termasuk cakar,  

17. Panjang telapak kaki belakang+cakar (HFcu): diukur dari tumit hingga ujung 

jari terpanjang tidak termasuk cakar, 

18. Total Panjang tubuh (TL): diukur dari kepala hingga ekor, 
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Gambar 20. Morfometri ukuran tubuh kelelawar (Payne et al, 2000) 

 

Gambar 21.  Morfologi tubuh kelelawar (Yuliadi et al., 2018) 

 

Gambar 22.  Morfometri ukuran kepala kelelawar (Kruskop, 2013) 
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3.3.2 Analisis Data 

 Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif  kualitatif dan 

kuantitatif, kelelawar diidentifikasi berdasarkan ciri-ciri morfologi, seperti bentuk 

tubuh warna tubuh dan ukuran tubuh. Pengukuran ini dianalisis menggunakan 

parameter morfologi dan karakter morfometri. Data yang diperoleh kemudian 

digunakan untuk mendapatkan  hasil pengukuran dalam bentuk angka, yang 

membantu dalam memahami berbagai bentuk morfologi kelelawar  

(Suyanto, 2001).  

 Data morfologi dianalisis secara deskriptif berdasarkan ciri-ciri eksternal 

kelelawar, seperti bentuk tubuh, warna tubuh, serta ukuran bagian tubuh tertentu. 

Data morfometri dianalisis secara kuantitatif meliputi parameter LB (lengan 

bawah), TH (ibu jari), Bet (tibia), dan HF (panjang kaki belakang) untuk 

mengetahui adanya perbedaan ukuran antar spesies, dilakukan uji normalitas 

terlebih dahulu untuk memastikan data berdistribusi normal. Selanjutnya, data 

diuji menggunakan independent sample T-test dengan taraf signifikansi 5%. 

Independent sample T-test dilakukan pada dua spesies dalam genus Hipposideros, 

yaitu Hipposideros diadema dan Hipposideros larvatus. Selain itu, dilakukan 

independent sample T-test pada spesies (Cynopterus brachyotis, Eonycteris 

spelaea, Penthetor lucasii, Rousettus amplexicaudatus) yang termasuk famili 

Pteropodidae untuk mengetahui perbedaan signifikan ukuran morfometri 

antarspesies dalam satu famili. Apabila data memenuhi asumsi normalitas (Sig > 

0,05), maka analisis dilanjutkan dengan uji parametrik Independent Samples  

T-test. Namun, jika data tidak berdistribusi normal (Sig < 0,05), maka digunakan 

uji non-parametrik Mann-Whitney U test sebagai alternatif dalam menguji 

perbedaan antar spesies (Nuryadi et al., 2017). 

a) Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berasal dari populasi dengan distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji  

normalitas dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak Statistical Package 

for the Social Sciences (SPSS) versi 22.0 for Windows. Kriteria yang digunakan 

adalah data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari 0,05. 
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b). Independent sample T-test 

 Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan ukuran yang nyata antara 

kedua spesies, dilakukan pengujian hipotesis. Hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata ukuran kedua spesies 

H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata ukuran kedua spesies  

Kriteria pengujiannya yaitu: 

Jika Sig > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan ukuran antar spesies. 

Jika Sig < 0,05 maka terdapat perbedaan ukuran yang signifikan antar spesies. 

c). Uji Mann Whitney  

 Uji Mann Whitney merupakan metode statistik non-parametrik yang 

digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan nilai tengah (median) antara dua 

kelompok sampel independen. Uji ini menjadi alternatif ketika salah satu atau 

kedua kelompok sampel tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Dengan 

demikian, Uji Mann Whitney lebih tepat digunakan pada data skala ordinal 

maupun data interval/rasio yang tidak berdistribusi normal, sehingga hasil analisis 

tetap dapat memberikan gambaran yang valid mengenai perbedaan antar 

kelompok (Nuryadi et al., 2017). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
 4.1 Deskripsi Morfologi Spesies Kelelawar 

Koleksi spesimen awetan kelelawar dari Laboratorium Basic Science 

FMIPA Universitas Bengkulu yang telah diidentifikasi berjumlah 250 individu 

menunjukkan keberagaman taksonomi yang terdiri dari sembilan spesies 

kelelawar yaitu Cynopterus brachyotis, Eonycteris spelaea, Hipposideros 

diadema, Hipposideros larvatus, Myotis muricola, Penthetor lucasii, Rhinolophus 

acuminatus, Rousettus amplexicaudatus, dan  Tadarida plicata yang tergolong ke 

dalam 8 genus dan 5 famili (Pteropodidae, Hipposideridae, Rhinolophidae, 

Vespertilionidae, dan Molossidae). Verifikasi ulang dilakukan berdasarkan 

karakter morfologi eksternal menggunakan buku panduan identifikasi Payne et al. 

(2000) dan Prasetyo et al. (2011). Berikut merupakan data hasil daftar spesimen 

kelelawar koleksi Laboratorium Basic Science Universitas Bengkulu:  

Tabel 2.  Daftar spesimen kelelawar asal Bengkulu koleksi Laboratorium Basic Science   

   Universitas Bengkulu 

No Famili Nama Spesies 
Jumlah 

individu 

Lokasi koleksi 

spesimen 

1. Hipposideridae Hipposideros 

diadema 
26 Gua Suruman 

  Hipposideros 

larvatus 
74 

Gua  Suruman dan 

Gua Pemetung 

2. Molossidae Tadarida plicata 2 Univeritas Bengkulu 

3. Pteropodidae Cynopterus 

brachyotis 
31 Univeritas Bengkulu 

  Eonycteris 
spelaea 

14 Gua suruman 

  Penthetor lucasii 4 Gua Suruman 

  Rousettus 

amplexicaudatus 
51 Gua Suruman 

4. Rhinolophidae Rhinolophus 

acuminatus 
21 Enggano 

5. Vespertilionidae Myotis muricola 27 Universitas Bengkulu 

 Sembilan spesies kelelawar ini ditemukan oleh Kamilah dan Fadhlullah 

dari beberapa lokasi di Provinsi Bengkulu yang terdiri dari empat spesies (famili 

Pteropodidae) yang tergolong subordo Megachiroptera, dan sisanya sebanyak lima 

spesies tergolong kelompok subordo Microchiroptera. Identifikasi morfologi 

didukung oleh pengamatan struktur tubuh yang masih terjaga meskipun spesimen 
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telah diawetkan. Perbedaan antar spesies cukup jelas secara morfologis, meskipun 

pada beberapa spesimen tertentu diperlukan pengamatan lebih teliti untuk 

memastikan status taksonominya. Kesembilan spesies ini memiliki ciri khas 

tersendiri yang dapat membedakannya satu sama lainnya.  

4.1.1 Hipposideros diadema 

 

Gambar 23. Hipposideros diadema 

 Hipposideros diadema menunjukkan karakter morfologi khas. Bentuk 

hidung berupa noseleaf, struktur kompleks yang merupakan ciri utama genus 

Hipposideros. Daun telinga memiliki struktur tambahan berupa antitragus, yang 

berfungsi mendukung kemampuan ekolokasi. Rambut tubuh memperlihatkan pola 

warna yang khas, sesuai dengan Maryanto et al. (2019), yaitu kepala berwarna 

kecokelatan, dada coklat muda, punggung coklat keabu-abuan, dan bahu coklat 

keemasan. Warna hidung tampak coklat pucat, telinga coklat muda, bagian perut 

keabu-abuan, dan sayap berwarna coklat gelap. Hal ini sesuai dengan hasil 

identifikasi yang dilakukan oleh Fajri dan Armiani (2022) di Gua Buwun, Pulau 

Lombok yang menyatakan H. diadema mempunyai ciri struktur daun hidung yang 

berbentuk kompleks yang menyerupai tapal kuda, dan ekor yang tertutupi oleh 

selaput di antara kedua paha, memiliki antitragus, mempunyai cakar pada jari  

ke-2, gigi berjumlah 30. Spesies H. diadema juga ditemukan dalam penelitian ini. 

Akram et al. (2025) melaporkan keberadaan spesies ini di Desa Pengembur, 

Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, dengan ciri-ciri morfologi berupa 

taring berukuran besar, antitragus sebagai pengganti tragus, serta ekor yang 

tersembunyi sepenuhnya dalam selaput di antara paha. Jari kaki II hingga IV 

hanya memiliki dua ruas tulang, dan bagian belakang daun hidung membentuk 

kantong menyerupai bola. Payne et al. (2000) juga mendeskripsikan ciri-ciri 
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morfologi yang sama, termasuk keberadaan taring berukuran besar dan memiliki 

antitragus. 

 Pengukuran morfometri menunjukkan bahwa panjang badan (PB) berkisar 

antara 78,10–110,40 mm. Panjang heliks daun telinga (HD) berada pada kisaran 

35,00–40,45 mm. Panjang tibia (T) tercatat antara 21,30–39,50 mm. Panjang 

selaput antar jari (ST) memiliki variasi 16,10–23,30 mm. Lebar moncong (LS) 

berkisar 11,65–20,32 mm, sedangkan jarak antar lubang hidung (NS) 2,45–5,00 

mm. Panjang lengan bawah (LB) relatif seragam, yaitu 83,85–92,90 mm. Panjang 

ibu jari (TH) berkisar 8,00–12,98 mm. Ukuran jari sayap memperlihatkan 

proporsi yang khas, dengan D2 66,20–78,00 mm, D3 112,25–133,30 mm, D4 

90,00–112,90 mm, dan D5 91,50–110,60 mm. Panjang ekor (E) berada pada 

kisaran 37,65–52,20 mm. Panjang tibia (Bet) 30,00–40,10 mm, sedangkan calcar 

(CL) 16,00–25,00 mm. Panjang kaki belakang (HF) 11,00–17,78 mm, dengan 

kaki belakang beserta cakar (HFcu) 14,70–20,20 mm. Panjang tubuh dan ekor 

(TL) mencapai 121,35–159,80 mm, mencerminkan ukuran tubuh yang besar pada 

spesies ini. Kisaran hasil pengukuran tersebut sejalan dengan temuan Payne et al. 

(2000), khususnya pada parameter lengan bawah, ekor, dan telinga. Parameter 

lainnya seperti lebar moncong (LS), jarak antar lubang hidung (NS), dan lainnya 

juga menunjukkan variasi yang cukup mencerminkan keragaman morfologi dalam 

satu spesies. Jarak antar lubang hidung (NS) memiliki panjang antara 2,45 mm 

hingga 5 mm, dengan rata-rata 4,13 mm. 

4.1.2 Hipposideros larvatus 

 

 

Gambar 24. Hipposideros larvatus 
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 Pengamatan terhadap karakter morfologi Hipposideros larvatus sesuai 

dengan Kamaliyah (2020) menunjukkan bahwa spesies ini memiliki ciri khas 

yang konsisten pada sebagian besar individu. Jenis kelamin yang diamati 

didominasi oleh individu betina, meskipun terdapat pula beberapa individu jantan. 

Pada bagian hidung terdapat aksesoris berupa lembaran daun hidung, yaitu 

struktur khas yang menonjol pada anggota famili Hipposideridae. Pada bagian 

telinga, seluruh individu memiliki antitragus, yaitu struktur tambahan di bagian 

dalam telinga. Rambut tubuh secara umum tampak tebal dan lebat, sedangkan 

uropotagium mencakup seluruh bagian ekor. 

 Identifikasi warna tubuh sesuai dengan Payne et al. (2000) menunjukkan 

variasi rambut kepala antara coklat kehitaman hingga coklat keemasan, sedangkan 

rambut dada berkisar dari coklat kekuningan hingga coklat polos. Rambut 

punggung umumnya berwarna coklat gelap atau coklat keemasan, sementara 

warna bahu mengikuti pola yang sama, yaitu coklat atau coklat keemasan. Warna 

hidung dan telinga cenderung seragam, abu-abu gelap hingga coklat gelap, 

sedangkan warna perut memperlihatkan dua pola utama, yaitu abu-abu kecoklatan 

dan coklat. Sayap seluruh individu berwarna kehitaman. Cakar pada jari kedua 

tidak ditemukan pada seluruh spesimen, sementara jumlah gigi konsisten 

sebanyak 30 buah. Secara umum, karakter morfologi H. larvatus dalam penelitian 

ini tampak seragam dan mencerminkan ciri khas spesies. 

 Pengukuran morfometri menunjukkan panjang badan (PB) yang berkisar 

antara 47,60–65,20 mm. Panjang kepala (HD) berada pada kisaran 19,10–28,40 

mm, panjang telinga (T) 14,60–22,85 mm, dan panjang tragus (ST) 8,75–13,80 

mm. Lebar moncong (LS) berkisar antara 8,00–13,70 mm, sementara jarak antar 

lubang hidung (NS) 2,00–4,80 mm. Panjang lengan bawah (LB) bervariasi antara 

50,13–62,30 mm. Panjang ibu jari (TH) tercatat 4,70–9,70 mm. Ukuran jari 

tangan menunjukkan variasi yang khas, dengan D2 41,60–51,00 mm, D3 56,25–

84,00 mm, D4 50,95–70,00 mm, dan D5 52,00–66,35 mm. Panjang ekor (E) 

berkisar 16,40–36,85 mm. Panjang tibia (Bet) 18,25–28,95 mm, calcar (CL) 7,25–

15,00 mm, serta panjang tubuh dan ekor (TL) 70,10–99,75 mm. Panjang kaki 

belakang (HF) berada pada kisaran 6,75–12,00 mm, sedangkan kaki belakang 

ditambah cakar (HFcu) 8,10–14,75 mm. Hal ini juga ditemukan dalam penelitian 
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Nurfitrianto et al. (2013). Individu yang ditemukan di Kawasan Gua Lawa Karst 

Dander, Kabupaten Bojonegoro, memiliki punggung berwarna coklat abu-abu tua 

dengan struktur daun hidung menyerupai ladam kuda. Telinga tidak menyatu di 

bagian atas kepala dan dilengkapi antitragus berukuran pendek. Sama seperti hasil 

penelitian ini, cakar pada jari kedua tidak ditemukan, sementara ekor seluruhnya 

tertutup oleh selaput antar paha. Ukuran morfometri yang tercatat meliputi 

panjang lengan bawah (55 mm), panjang tubuh (20 mm), panjang telinga (27 

mm), dan panjang ekor (20 mm). 

4.1.3 Tadarida plicata 

 

Gambar 25. Tadarida plicata 

 Dua individu kelelawar dari Tadarida plicata memiliki karakter morfologi 

eksternal yang sangat mirip. Spesies ini memiliki ciri khas pada bentuk bibir yang 

keriput, bagian atas telinga menyatu, dan jumlah gigi 26. Warna hidung, bagian 

perut, dan telinga berwarna kecokelatan, sedangkan sayap juga berwarna coklat. 

Identifikasi ini sesuai dengan Payne et al. (2000) yaitu warna rambut cukup 

seragam, yaitu coklat tua pada kepala, dada, punggung, dan bahu. Rambut tubuh 

secara umum tergolong tipis. Selaput kulit antar paha (uropatagium) terbentang 

dari pergelangan kaki, dengan setengah bagian ekor diseliputi membran 

uropotagium. Kedua individu memiliki cakar pada jari kedua, meskipun ciri khas 

spesies ini adalah tidak mempunyai cakar pada jari kedua. Karakteristik ini 

menunjukkan bahwa spesimen jantan dan betina memiliki morfologi eksternal 

yang hampir identik, tanpa perbedaan mencolok dalam hal struktur maupun warna 

tubuh. 

 Pengukuran morfometri pada individu kelelawar menunjukkan variasi 

ukuran tubuh yang relatif homogen pada sebagian besar parameter. Panjang badan 
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(PB) berkisar antara 56,05–58,70 mm. Panjang kepala (HD) 23,30–24,50 mm, 

panjang telinga (T) 18,25–18,50 mm, dan panjang sayap total (ST) 12,10–13,25 

mm. Lebar sayap (LS) berada pada kisaran 9,50–9,75 mm, sedangkan panjang 

struktur hidung (NS) 5,00–5,35 mm. Panjang lengan bawah (LB) 47,60–48,10 

mm. Panjang ibu jari (TH) tercatat 8,80–8,95 mm. Ukuran jari sayap 

menunjukkan D2 45,20–45,65 mm, D3 79,00–79,75 mm, D4 63,25–63,55 mm, 

dan D5 42,80–43,00 mm. Panjang ekor (E) berkisar 32,20–34,75 mm. Panjang 

betis (Bet) 13,25–13,55 mm, calcar (CL) 10,50–11,25 mm, serta panjang tubuh + 

ekor (TL) 88,25–93,45 mm. Panjang kaki belakang (HF) berada pada kisaran 

9,10–9,25 mm, sedangkan kaki belakang dan cakar (HFcu) 10,25–10,50 mm. 

4.1.4 Cynopterus brachyotis 

 

Gambar 26. Cynopterus brachyotis 

 Spesies Cynopterus brachyotis memiliki bentuk hidung berupa rostrum 

yang menonjol atau berbentuk tabung. Struktur rambut pada tubuhnya tampak 

tebal dan berwarna abu-abu gelap pada bagian kepala, sedangkan rambut dada 

berwarna coklat kekuningan. Rambut punggung dan bahu berwarna abu gelap, 

warna hidung dan telinga secara umum adalah abu-abu, sementara bagian perut 

didominasi oleh warna coklat kekuningan. Penelitian Qaanitah et al. (2018) juga 

menemukan ciri warna rambut yang sama di kawasan kampus Universitas 

Indralaya pada spesies C. brachyotis. Warna sayap tampak kehitaman. Selaput 

kulit antar paha (uropatagium) membentang di antara kedua tungkai belakang, 

namun ekor tidak diselaputi membran. Cakar pada jari kedua terlihat jelas dan 

selalu ada pada semua individu yang diamati. Sesuai dengan penelitian Kamilah 

(2005), jumlah gigi spesies C. brachyotis yaitu sebanyak 30. Secara keseluruhan, 
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karakter morfologi menunjukkan keseragaman. Ciri morfologi yang sama juga 

didapatkan oleh Safitri et al. (2020), yang mengamati individu C. brachyotis di 

kawasan Universitas Tanjungpura, Kota Pontianak. Mereka menemukan bahwa 

kelelawar ini umumnya berwarna coklat hingga coklat kekuningan, dengan kerah 

jingga tua yang tampak lebih terang pada jantan dewasa dan kekuningan pada 

betina. Anakan berwarna lebih abu-abu dengan kerah yang tidak tampak jelas. 

Selain itu, tulang-tulang pada telinga memiliki tepian berwarna putih. 

 Pengukuran morfometri pada spesies C. brachyotis menunjukkan variasi 

ukuran tubuh yang relatif homogen. Panjang kepala–tubuh (PB) tercatat antara 

61,35–89,00 mm, sedangkan panjang kepala (HD) 29,50–40,00 mm. Panjang 

telinga (T) berkisar 12,50–17,30 mm, tebal moncong (ST) 9,50–16,70 mm, dan 

lebar moncong (LS) 9,00–15,10 mm. Jarak antar lubang hidung (NS) berada pada 

kisaran 3,25–6,60 mm. Panjang lengan bawah (LB) 59,00–71,30 mm, sedangkan 

panjang ibu jari (TH) 13,25–18,60 mm. Jari tangan menunjukkan variasi ukuran, 

yaitu jari kedua (D2) 37,50–46,35 mm, jari ketiga (D3) 88,00–112,00 mm, jari 

keempat (D4) 73,50–90,50 mm, dan jari kelima (D5) 70,00–88,30 mm. Panjang 

ekor (E) tercatat 5,25–13,40 mm, sedangkan panjang tibia (Bet) 19,30–27,80 mm. 

Selanjutnya, panjang calcar (CL) 3,00–7,60 mm, panjang kaki belakang (HF) 

11,30–16,75 mm, serta panjang kaki belakang ditambah cakar (HFcu) 11,00–

18,55 mm. Panjang tubuh dan ekor (TL) tercatat antara 61,35–100,65 mm. Ciri 

morfologi yang didapatkan diperkuat dengan yang ditemukan oleh Sari et al. 

(2018), yang menemukan C. brachyotis di kawasan Kampus FMIPA Universitas 

Mulawarman, Samarinda. Individu yang diamati memiliki wajah menyerupai 

anjing, moncong pendek, mata besar berwarna hitam, rambut tubuh coklat dengan 

kerah berwarna jingga tua, serta sayap yang tampak lebih gelap. Hasil pengukuran 

morfometri menunjukkan panjang kepala dan tubuh berkisar antara 69,80–90,00 

mm, panjang tengkorak 27,30–30,10 mm, tinggi telinga 12,00–17,70 mm, panjang 

ekor 4,40–14,00 mm, serta panjang kaki belakang 10,00–14,80 mm (dengan 

cakar) dan 6,20–10,70 mm (tanpa cakar). 
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4.1.6 Eonycteris spelaea  

 

Gambar 27. Eonycteris spelaea 

 Pengamatan terhadap individu E. spelaea menunjukkan adanya 

keseragaman morfologi pada hampir seluruh spesimen yang diamati. Ciri ini 

sesuai dengan yang tercantum pada Payne et al. (2000) yaitu setiap individu 

memiliki bentuk hidung bertipe rostrum atau bentuk tabung, tubuh ditutupi 

rambut yang tipis, serta selaput kulit antar paha yang hanya sebagian kecil. 

Membran uropotagium dari pergelangan kaki, ekor tidak diselaputi membran, dan 

seluruh sayap tampak berwarna gelap, berkisar antara coklat tua hingga 

kehitaman. Karakter-karakter ini konsisten ditemukan pada seluruh sampel, 

seperti yang juga terdapat pada Mustari et al. (2021) variasi muncul terutama pada 

warna rambut dan beberapa bagian tubuh lainnya. Beberapa individu memiliki 

rambut kepala dan dada berwarna coklat pucat, sedangkan yang lain menunjukkan 

warna abu-abu yang lebih gelap. Warna punggung, bahu, telinga, dan perut juga 

bervariasi dari coklat muda hingga abu-abu pucat, mempunyai ciri khas terdapat 

struktur berbentuk ginjal di sekitar anus. Jari ke-2 tidak memiliki cakar dan 

jumlah gigi pada E. spelaea sebanyak 34. 

 Pengukuran morfometri pada Eonycteris spelaea memperlihatkan 

keseragaman morfologi antar individu. Panjang badan (PB) berkisar antara 78,90–

97,25 mm. Panjang kepala (HD) 37,00–48,40 mm, panjang telinga (T) 11,60–

21,50 mm, tebal moncong (ST) 11,40–14,00 mm, lebar moncong (LS) 9,00–12,60 

mm, dan jarak antar lubang hidung (NS) 2,75–4,40 mm. Panjang lengan bawah 

(LB) 61,35–69,90 mm. Panjang ibu jari (TH) 8,40–14,60 mm, jari kedua (D2) 

40,00–48,25 mm, jari ketiga (D3) 97,40–111,35 mm, jari keempat (D4) 86,00–

93,58 mm, serta jari kelima (D5) 72,00–82,80 mm. Panjang ekor (E) 12,00–19,55 
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mm. Panjang betis (Bet) 10,40–16,75 mm, panjang calcar (CL) 4,40–6,00 mm, 

panjang kaki belakang (HF) 14,00–16,75 mm, panjang kaki belakang + cakar 

(HFcu) 14,00–19,40 mm, serta panjang tubuh + ekor (TL) 94,25–114,55 mm. 

Keseluruhan data ini menunjukkan konsistensi karakter morfologi antar spesimen, 

sejalan dengan Sumarni dan Fathurrachman (2019) yang menemukan E. spelaea 

di Bukit Beluan, Kapuas Hulu dengan lengan bawah 62–70 mm, telinga 17–20 

mm, dan ekor 15–18 mm. Secara morfologi, individu tersebut dicirikan oleh tubuh 

bagian atas berwarna coklat, bagian bawah lebih pucat, serta tidak adanya cakar 

pada jari kedua. 

4.1.8 Penthetor lucasii 

 

Gambar 28. Penthetor lucasii 

 Berdasarkan pengamatan diperoleh kesamaan karakter morfologi 

eksternal. Selaput kulit antar paha pada seluruh individu hanya menutupi sebagian 

kecil area dan tidak menyatu sepenuhnya di antara kedua kaki. Bentuk hidung 

yang diamati bertipe rostrum atau bentuk tabung, yakni menonjol memanjang ke 

depan. Daun telinga tidak ada tragus atau antitragus. Rambut tubuh tampak tipis 

dan tersebar merata. Sesuai dengan Payne et al. (2000) Warna rambut kepala 

berwarna coklat, sedangkan rambut dada tampak lebih terang dengan warna coklat 

pucat. Rambut punggung, bahu, hidung, dan telinga seluruhnya juga didominasi 

oleh warna coklat. Membran sayap berwarna kehitaman. P.  lucasi mempunyai 34 

gigi dan tidak ada cakar pada jari ke-2. Uropotagium tidak menutupi seluruh 

bagian ekor. Bagian perut menunjukkan warna coklat muda, yang sedikit lebih 

cerah dibandingkan bagian tubuh lainnya.Karakter morfologi yang seragam pada 
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seluruh individu, baik dari segi bentuk maupun warna, mengindikasikan bahwa 

spesimen berasal dari satu spesies yang sama.  

 Hasil pengukuran morfometri memperlihatkan variasi ukuran tubuh 

dengan panjang badan (PB) berkisar antara 66,0–88,3 mm. Panjang daun telinga 

(HD) tercatat 32,0–34,3 mm, sedangkan panjang telinga (T) berada pada kisaran 

7,85–13,6 mm. Tebal moncong (ST) menunjukkan ukuran 10,0–12,8 mm, lebar 

moncong (LS) 11,0–13,8 mm, dan jarak antar lubang hidung (NS) 5,15–5,8 mm. 

Panjang lengan bawah (LB) relatif seragam, yaitu 61,6–64,65 mm. Panjang ibu 

jari (TH) berkisar 11,0–13,25 mm, jari kedua (D2) 35,0–40,75 mm, jari ketiga 

(D3) 84,2–92,45 mm, jari keempat (D4) 70,1–87,6 mm, dan jari kelima (D5) 

71,25–76,6 mm. Panjang ekor (E) tercatat antara 5,6–31,0 mm, sedangkan 

panjang betis (Bet) 25,4–31,0 mm. Panjang calcar (CL) berada pada kisaran 4,2–

7,0 mm, panjang kaki belakang (HF) 8,10–18,3 mm, serta panjang kaki belakang 

ditambah cakar (HFcu) 13,25–15,25 mm. Panjang tubuh ditambah ekor (TL) 

tercatat 74,4–98,55 mm. Kisaran ukuran ini sesuai dengan yang dipaparkan  

Payne et al. (2000), terutama pada parameter panjang lengan bawah, ekor, dan 

telinga. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Sumarni dan Fathurrachman 

(2019) yang mencatat P. lucasi di Bukit Beluan, Kapuas Hulu, dengan ciri tubuh 

berwarna coklat abu-abu tua pada punggung, dada berwarna abu-abu pucat, 

bagian atas kepala lebih gelap di tengah, serta area sekitar mata lebih pucat 

dengan tepi telinga yang gelap. Panjang ekor dilaporkan berkisar 8–13 mm. Selain 

itu, ciri khas yang membedakan P. lucasi dengan megachiroptera lainnya adalah 

hanya terdapat sepasang gigi seri bawah. 

4.1.7 Rousettus amplexicaudatus 

 

Gambar 29. Rousettus amplexicaudatus 



36 

 

 Pengamatan terhadap 16 individu R. amplexicaudatus menunjukkan 

bahwa struktur morfologinya secara umum seragam, terutama pada ciri-ciri khas 

seperti bentuk hidung bertipe rostrum, tidak adanya alat tambahan pada daun 

telinga, rambut tubuh yang tipis, terdapat selaput kulit antar paha dari pergelangan 

kaki hingga pangkal paha, ekor bebas tidak diselaputi membran uropatagium. 

Sayap seluruh individu juga berwarna kehitaman. Namun demikian, terdapat 

variasi mencolok pada karakter warna tubuh, khususnya pada rambut yang tipis, 

rambut kepala, dada, punggung, bahu, serta warna hidung, telinga, dan perut. Hal 

ini sesuai dengan Kamilah (2005) yang juga menemukan karakteristik yang 

serupa dengan yang ditemukan pada spesies R. amplexicaudatus. Rambut kepala 

bervariasi dari coklat keabuan hingga abu-abu gelap, sedangkan rambut dada 

tampak mulai dari coklat muda hingga abu-abu pucat. Variasi warna serupa juga 

tampak pada punggung dan bahu yang berkisar dari coklat keabuan hingga abu-

abu gelap, serta pada hidung dan telinga yang berwarna kehitaman hingga abu-

abu pucat.  

 Warna perut individu juga tidak seragam, yaitu antara coklat muda hingga 

pucat atau gelap. Warna rambut bagian dorsal umumnya hitam kecokelatan, 

sedangkan bagian ventral cenderung kekuningan. Pola warna ini juga serupa 

dengan temuan Irwan (2021) yang melaporkan bahwa R. amplexicaudatus dari 

kawasan hutan dataran rendah Pantai Utara Manokwari memiliki warna rambut 

dorsal cokelat gelap kehitaman dan ventral berwarna kuning terang. Kesamaan ini 

menunjukkan bahwa pola pewarnaan tersebut merupakan ciri khas spesies dan 

bukan sekadar variasi lokal. Adanya variasi warna ini juga di juga tercantum pada 

buku identifikasi  Payne et al. (2000) yang menjelaskan variasi yang serupa, 

mengindikasikan bahwa karakter tersebut merupakan ciri khas dari spesies  

R. amplexicaudatus secara luas.  

 Hasil pengukuran morfometri menunjukkan bahwa panjang badan (PB) 

bervariasi antara 57,5–118,5 mm. Panjang kepala (HD) berkisar 20,5–46,7 mm, 

panjang telinga (T) 11,25–19,4 mm, tebal moncong (ST) 11,0–19,4 mm, lebar 

moncong (LS) 8,75–15,9 mm, dan jarak antar lubang hidung (NS) 3,0–6,6 mm. 

Panjang lengan bawah (LB) tercatat 47,5–84,1 mm, sedangkan panjang ibu jari 

(TH) 11,0–19,75 mm. Ukuran jari-jari sayap meliputi D2 23,3–50,5 mm, D3 
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60,25–127,25 mm, D4 56,25–112,6 mm, dan D5 51,1–100,7 mm. Panjang ekor 

(E) berkisar 11,6–19,75 mm, panjang tibia (Bet) 18,5–39,0 mm, dan panjang 

calcar (CL) 3,1–8,9 mm. Panjang kaki belakang (HF) tercatat 12,25–21,55 mm, 

panjang kaki belakang ditambah cakar (HFcu) 11,25–21,9 mm, sedangkan 

panjang tubuh ditambah ekor (TL) mencapai 71,75–138,0 mm. 

 Secara umum, variasi tertinggi ditemukan pada bagian tubuh yang 

berperan dalam pergerakan seperti jari-jari sayap dan kaki, sedangkan struktur 

kecil seperti hidung dan cakar cenderung stabil. Selain itu, seluruh individu 

memiliki cakar pada jari ke-2 dan jumlah gigi sebanyak 34 buah, yang merupakan 

ciri khas penting secara taksonomi. Adanya cakar pada jari ke-2 dan jumlah gigi 

pada R. amplexicaudatus juga tercantum pada Kamilah (2005) dan payne et al. 

(2000). Data ini juga diperkuat oleh temuan Nurfitrianto et al. (2013) yang 

melaporkan R. amplexicaudatus di Gua Lawa, Bojonegoro, memiliki cakar pada 

jari kedua, telinga tanpa tragus dan antitragus, hidung tanpa daun, ekor 10 mm, 

dan selaput antar paha sempit. Nilai morfometri  yang dilaporkan mencakup 

panjang tubuh 78 mm, ruas jari terakhir 35 mm, LB 62 mm, Bet 25 mm, KB 13 

mm, E 10 mm, dan T 17 mm. Kemiripan ini menunjukkan bahwa morfologi 

spesies dalam penelitian ini konsisten dengan populasi dari wilayah lain. 

4.1.8 Rhinolopus acuminatus 

 

Gambar 30. Rhinolopus acuminatus 

 Spesies R. acuminatus yang secara umum spesies ini memiliki selaput 

kulit antar paha dari pergelangan kaki hingga ujung ekor. Bentuk hidungnya 

berupa tanduk yang menonjol, sesuai dengan karakteristik genus Rhinolophus. 

Daun telinga memiliki struktur tambahan bertipe antitragus, dan seluruh individu 

memiliki rambut tubuh yang tebal. tidak ditemukan keberadaan cakar pada jari 
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tangan kedua. Ciri ini sesuai dengan Mustari (2021)  yang menyatakan warna 

rambut kepala dan rambut punggung adalah coklat gelap, sedangkan rambut dada 

berwarna abu-abu pucat. Bahu dan hidung juga berwarna coklat gelap, 

menunjukkan keseragaman warna pada bagian dorsal tubuh. Telinga berwarna 

abu-abu gelap, dan bagian perut cenderung berwarna abu-abu pucat, sayap seluruh 

individu berwarna kehitaman. Uropatagium atau selaput di antara tungkai 

belakang mencakup seluruh ekor, ciri yang juga ditemukan pada penelitian 

kamilah (2005) yaitu semua individu memiliki jumlah gigi sebanyak 32.  

 Hasil pengukuran morfometri menunjukkan bahwa panjang badan (PB) 

berkisar antara 46,50–55,50 mm dengan panjang kepala (HD) 22,10–28,25 mm. 

Panjang telinga (T) tercatat 16,75–20,00 mm, tebal moncong (ST) 8,00–12,00 

mm, lebar moncong (LS) 7,00–10,50 mm, dan jarak antar lubang hidung (NS) 

2,00–3,30 mm. Lengan bawah (LB) berukuran 46,00–51,00 mm, dengan panjang 

ibu jari (TH) 4,00–7,00 mm. Panjang jari tangan bervariasi, yaitu jari ke-2 (D2) 

37,00–40,00 mm, jari ke-3 (D3) 63,00–77,00 mm, jari ke-4 (D4) 56,10–62,60 

mm, dan jari ke-5 (D5) 58,00–64,25 mm. Ekor (E) berukuran 18,00–25,00 mm, 

panjang betis (Bet) 18,00–25,75 mm, calcar (CL) 10,00–12,50 mm, panjang tubuh 

+ ekor (TL) 66,50–79,25 mm, serta panjang kaki belakang + cakar (HFcu) 8,00–

11,60 mm. Temuan ini sejalan dengan laporan Akram et al. (2025) dari Lombok 

Tengah, yang mendeskripsikan struktur daun hidung R. acuminatus berbentuk 

kompleks, dengan bagian belakang segitiga, serta bagian tengah dan depan 

menyerupai tapal kuda. Ciri khas lainnya adalah gigi seri atas berukuran kecil, 

ekor tertutup sepenuhnya oleh uropatagium, serta telinga tanpa tragus melainkan 

dilengkapi antitragus. 

4.1.9 Myotis muricola 

 

Gambar 31. Myotis muricola 
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 Pengamatan terhadap karakter morfologi spesies M. muricola 

menunjukkan telinga memiliki tragus, ini konsisten ditemukan pada seluruh 

individu. Rambut tubuh tergolong tebal dan merata pada bagian kepala, dada, dan 

punggung. sesuai dengan Maryanto et al. (2019) yang menunjukkan bahwa 

seluruh individu memiliki selaput kulit antar paha dari pergelangan kaki 

mencakup seluruh ekor.  Identifikasi warna rambut yaitu pada bagian kepala, 

dada, punggung, dan bahu didominasi oleh warna hitam keabuan dan coklat 

dengan kombinasi yang relatif seragam. Namun, terdapat beberapa variasi pada 

warna hidung, telinga, perut, dan sayap. Warna hidung umumnya coklat muda, 

namun pada beberapa individu ditemukan warna abu-abu gelap. Warna telinga 

bervariasi antara coklat dan abu-abu gelap. Bagian perut memperlihatkan 

kombinasi warna coklat tua dan hitam, sedangkan sayap tampak berwarna coklat 

atau hitam pada spesimen yang berbeda. Cakar pada jari kedua tidak ditemukan 

pada seluruh individu, menunjukkan kekhasan morfologi yang konsisten. Begitu 

pula jumlah gigi yang sama pada semua spesimen, yaitu 38 sesuai dengan 

Kamilah (2005).  Dengan demikian, variasi hanya terlihat pada warna bagian 

tertentu tubuh, sedangkan struktur morfologi utama menunjukkan homogenitas 

antar individu M. muricola. Data yang sama juga ditemukan oleh Fahlevi et al. 

(2016) juga menunjukkan ciri yang sama bahwa M. muricola memiliki ciri utama 

berupa tubuh kecil, hidung berbentuk tabung, telinga segitiga dengan tragus 

meruncing, serta mata yang hampir tertutup oleh rambut halus. Rambut berwarna 

coklat keabu-abuan menutupi sebagian besar wajah, dan terdapat bercak putih 

pada bagian dada dan perut. 

 Hasil pengukuran morfometri menunjukkan variasi ukuran tubuh yang 

relatif konsisten antarindividu. Panjang badan (PB) tercatat 37,50–42,30 mm, 

sedangkan panjang kepala (HD) 14,50–17,10 mm. Panjang tragus (T) 9,60–12,45 

mm, panjang selaput antarjari (ST) 6,00–7,60 mm, lebar sayap (LS) 6,90–8,50 

mm, dan jarak antar lubang hidung (NS) 1,90–2,30 mm. Panjang lengan bawah 

(LB) berada pada kisaran 31,80–36,00 mm, dengan panjang ibu jari (TH) 3,40–

4,60 mm. Panjang jari sayap bervariasi, yaitu jari ke-2 (D2) 28,90–34,00 mm, jari 

ke-3 (D3) 59,00–65,10 mm, jari ke-4 (D4) 46,80–53,60 mm, dan jari ke-5 (D5) 

43,60–49,30 mm. Panjang telinga (E) berkisar 34,70–41,30 mm, panjang betis 
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(Bet) 15,00–16,95 mm, serta panjang calcar (CL) 9,60–12,90 mm. Panjang kaki 

belakang (HF) tercatat 5,40–7,50 mm, panjang kaki belakang + cakar (HFcu) 

7,25–8,00 mm, dan panjang tubuh + ekor (TL) 73,70–83,10 mm. 

 Analisis terhadap parameter morfometri dan karakter morfologi bentuk 

tubuh dari sembilan spesies kelelawar menunjukkan adanya ciri khas yang 

membedakan setiap spesies. H. diadema merupakan spesies berukuran besar (LB 

83,85–92,90 mm) dengan calcar relatif panjang 16,00–25,00 mm, dilengkapi 

noseleaf berbentuk tapal kuda, lipatan kulit lateral pada hidung, rambut abu-abu 

kecoklatan, tidak memiliki cakar pada jari ke-2, serta jumlah gigi 30. H. larvatus 

(LB 50,13–62,30 mm) memiliki calcar 7,25–15,00 mm, bentuk tubuh mirip 

dengan H. diadema namun lebih kecil, warna tubuh coklat kekuningan, terdapat 

antitragus pada telinga, tidak memiliki cakar pada jari ke-2, dan jumlah gigi 30.  

T. plicata (LB 47,60–48,10 mm) memiliki ciri khas bibir berkeriput, telinga besar 

yang menyatu di bagian atas kepala, memiliki cakar pada jari ke-2, dan jumlah 

gigi 28. C. brachyotis (LB 59,00–71,30 mm) memiliki moncong panjang 

berbentuk rostrum, tepi telinga berwarna putih, calcar relatif pendek 3,00–7,60 

mm, memiliki cakar pada jari ke-2, dan jumlah gigi 30. E. spelaea (LB 61,35–

69,90 mm) memiliki moncong panjang, tubuh coklat muda, calcar 4,40–6,00 mm, 

tidak memiliki cakar pada jari ke-2, dan jumlah gigi 28. P. lucasii (LB 61,60–

64,65 mm) memiliki uropotagium memanjang hingga pangkal paha dengan ekor 

sangat kecil, calcar 5,00–5,70 mm, tidak memiliki cakar pada jari ke-2, dan 

jumlah gigi 28. R. amplexicaudatus (LB 47,50–84,10 mm) memiliki ekor bebas 

tanpa membran uropotagium, terdapat cakar pada jari ke-2, dan jumlah gigi 34. R. 

acuminatus (LB 46,25–51,00 mm) berciri noseleaf berbentuk tapal kuda dengan 

taju penghubung meruncing seperti tanduk, tidak memiliki cakar pada jari ke-2, 

dan jumlah gigi 32. M. muricola sebagai spesies terkecil (LB 31,80–36,00 mm) 

memiliki rambut tebal berwarna hitam pekat, hidung sederhana, terdapat tragus 

pada telinga, tidak memiliki cakar pada jari ke-2, dan jumlah gigi 38. 
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4.2 Perbedaan Ukuran Tubuh Spesies Kelelawar Genus Hipposideros  

4.2.1 Uji Normalitas Genus Hipposideros (H. larvatus vs H. diadema) 

 Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data morfometri 

kedua spesies kelelawar, yaitu H. larvatus dan H. diadema, memiliki distribusi 

yang normal sehingga dapat menentukan jenis uji statistik yang tepat.  Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa pada genus Hipposideros, sebagian besar 

parameter morfometri (Bet dan HF pada kedua spesies) berdistribusi normal, 

sedangkan terdapat perbedaan pada parameter lainnya, yaitu LB berdistribusi 

normal pada H. diadema tetapi tidak pada H. larvatus, serta TH berdistribusi 

normal pada H. larvatus tetapi tidak pada H. diadema. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa sebagian data berdistribusi normal dan sebagian lainnya 

tidak. Oleh karena itu, analisis perbandingan dilakukan dengan menggunakan 

Independent Sample T-test untuk data yang berdistribusi normal dan Mann-

Whitney U test untuk data yang tidak berdistribusi normal (Nuryadi et al., 2017). 

4.2.2 Independent sample T-test Genus Hipposideros (H. larvatus vs H. diadema) 

 Parameter Bet dan HF  memenuhi asumsi normalitas sehingga pengujian 

dilakukan menggunakan Independent sample t-test. 

Tabel 3. Hasil uji Independent sample T-test Genus Hipposideros   

Parameter Mean H. diadema Mean H. larvatus Sig. (2-tailed) 

Bet 36,03
a 

22,52
b 

0,000 

HF 15,38
a 

10,10
b 

0,000 

Keterangan: Bet = Panjang tibia, HF = Panjang kaki belakang., Mean = nilai rata- rata, Keputusan 

= nilai rata yang diikuti dengan huruf yang berbeda berarti berbeda signifikan untuk 

diameter uji independent sample T-test. 

 Berdasarkan output SPSS diperoleh p-value = 0.000 < α = 0.05 maka H0 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada taraf nyata 5% terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rata-rata parameter Bet (tibia) antara spesies H. 

diadema dan H. larvatus. Selanjutnya, untuk parameter HF (Panjang Kaki 

Belakang) juga diperoleh p-value = 0.000 < α = 0.05, sehingga H0 ditolak. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pada taraf nyata 5% terdapat perbedaan yang 

signifikan pada rata-rata parameter HF antara spesies H. diadema dan H. larvatus. 
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4.2.3 Uji Mann Whitney Genus Hipposideros (H. larvatus vs H. diadema) 

 Parameter LB dan TH tidak memenuhi asumsi normalitas sehingga 

pengujian dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney. 

Tabel 4. Hasil uji Mann-Whitney Genus Hipposideros 

Parameter Mean H. diadema Mean H. larvatus Sig.(2-tailed) 

LB 88,73
a 

57,93
b 

0,000 

TH 9,42
a 

5,85
b 

0,000 

   Keterangan: LB = Panjang lengan bawah, TH = Panjang ibu jari. Sig. = nilai signifikansi (p-

value), Mean = nilai rata- rata, Keputusan = nilai rata yang diikuti dengan huruf yang 

berbeda berarti berbeda signifikan untuk parameter uji Mann-whitney U-test. 

 Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney, diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 

untuk parameter LB dan TH.  Nilai tersebut lebih kecil dari taraf nyata 5%  

(α = 0,05), sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara spesies H. diadema dan H. larvatus pada kedua parameter 

tersebut, diketahui bahwa H. diadema memiliki lengan bawah lebih panjang, dan 

kaki belakang berbeda nyata dibanding H. larvatus. Sementara itu, H. larvatus 

memperlihatkan ukuran lengan bawah yang lebih kecil serta proporsi tubuh yang 

berbeda pada ibu jari. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan adanya perbedaan 

morfometrik signifikan pada parameter LB dan TH antara H. diadema dan H. 

larvatus. Hal ini selaras dengan temuan Chornelia et al. (2014), yang juga 

menggunakan uji Mann-Whitney untuk mendeteksi divergensi karakter 

morfometri antar populasi H. diadema di Sumatra yang dipisahkan secara 

geografis. 

4.3 Perbedaan Ukuran Tubuh Spesies Kelelawar Famili Pteropodidae 

4.3.1 Uji Normalitas Famili Pteropodidae 

 Pada pasangan Cynopterus dengan Eonycteris, hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa seluruh parameter morfometri (LB, TH, Bet, HF) memiliki 

p-value > 0,05, sehingga H0 diterima, disimpulkan bahwa taraf nyata 5% data 

kedua spesies berdistribusi normal. Berbeda halnya pada pasangan Cynopterus 

dengan Penthetor, di mana parameter LB memiliki p-value < 0,05 sehingga H₀ 

ditolak, sedangkan parameter TH, Bet, dan HF memiliki  

p-value > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar parameter 

berdistribusi normal, kecuali LB yang tidak normal. 
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 Perbandingan Cynopterus dengan Rousettus, diperoleh hasil bahwa 

parameter LB, TH, Bet, dan HF pada Rousettus memiliki p-value < 0,05, sehingga 

H0 ditolak. Mayoritas data pasangan ini tidak berdistribusi normal, meskipun LB 

pada Cynopterus serta TH dan HF menunjukkan hasil sebaliknya. Pada pasangan 

Eonycteris dengan Penthetor, seluruh parameter memiliki p-value > 0,05 sehingga 

H₀ diterima, yang berarti semua data berdistribusi normal. Adapun pada pasangan 

Eonycteris dengan Rousettus. parameter Bet memiliki p-value > 0,05 (normal), 

sedangkan LB, TH, dan HF pada Rousettus tidak normal, Sementara itu, pada 

pasangan Penthetor dengan Rousettus, seluruh parameter menunjukkan p-value > 

0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. 

 Hasil uji normalitas ini memperlihatkan bahwa sebagian besar genus 

dalam famili Pteropodidae memiliki data morfometri yang normal dan pada genus 

Rousettus cenderung memiliki lebih banyak parameter dengan distribusi tidak 

normal. Oleh karena itu, analisis parametrik (Independent sample T-test) dapat 

digunakan pada pasangan dengan data normal, sedangkan pasangan yang 

melibatkan Rousettus memerlukan uji non-parametrik seperti Mann Whitney.  

4.3.2  Uji Independent Sample T-test Famili Pteropodidae 

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample T-test Famili Pteropodidae 

Pasangan Spesies Parameter Mean 1 Mean 2 Sig.(2- tailed) 

Cynopterus vs Eonycteris LB 66,15
a 

66,11
a 

0,973 

 TH 15,76
a 

12,23
a 

0,000 

 Bet 25,30
a 

29,11
b 

0,000 

 HF 14,07
a 

15,05
b 

0,000 

Cynopterus vs Penthetor TH 15,55
a 

12,23
b 

0,009 

 Bet 24,62
a 

28,97
a 

0,054 

 HF 13,93
a 

13,52
a 

0,866 

Eonycteris vs Penthetor LB 65,46
a 

62,81
a 

0,168 

 TH 11,10
a 

12,23
a 

0,317 

 Bet 28,96
a 

28,97
a 

0,993 

 HF 15,27
a 

13,53
a 

0,447 

Penthetor vs Rousettus LB 62,81
a 

83,05
b 

0,000 

 TH 12,23
a 

16,65
a 

0,008 

 Bet 28,97
a 

36,88
b 

0,001 

 HF 13,53
a 

17,22
a 

0,165 

Eonycteris vs Rousettus Bet 29,11
a 

33,68
a 

0,000 
Keterangan : LB = Panjang lengan bawah, TH = Panjang ibu jari, Bet = Panjang betis,  

HF = Panjang kaki belakang. Sig.(2-tailed) = nilai signifikansi hasil uji beda, Mean 1 

= nilai rata- rata spesies 1,  Mean 2 = nilai rata- rata spesies 2, Keputusan = nilai rata 

yang diikuti dengan huruf yang berbeda berarti berbeda signifikan untuk diameter uji 

independent sample T-test. 
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 Hasil uji Independent Sample T-test menunjukkan bahwa pada 

perbandingan Cynopterus dengan Eonycteris, parameter LB memiliki p-value = 

0,973 > α = 0,05 sehingga H0 diterima dan tidak berbeda signifikan. Sebaliknya, 

parameter TH, Bet, dan HF masing-masing dengan p-value = 0,000 < α = 0,05 

menunjukkan H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan signifikan pada panjang ibu 

jari, panjang tubuh, dan panjang kaki belakang kedua spesies. Pada Cynopterus vs 

Penthetor, parameter TH (p=0,009) berbeda signifikan, sedangkan Bet (p=0,054) 

dan HF (p=0,866) tidak berbeda. Selanjutnya, pada Eonycteris vs Penthetor 

seluruh parameter memiliki p-value > α = 0,05, sehingga tidak ditemukan 

perbedaan signifikan. Berbeda halnya dengan Penthetor vs Rousettus, di mana LB 

(p=0,000), TH (p=0,000), dan Bet (p=0,001) berbeda signifikan, sementara HF 

(p=0,165) tidak berbeda. Adapun perbandingan Eonycteris vs Rousettus 

menunjukkan bahwa parameter Bet (p=0,000) berbeda signifikan. 

4.3.3 Uji Mann Whitney Famili Pteropodidae 

Tabel 6.  Hasil Uji Mann Whitney Famili Pteropodidae 

Pasangan Spesies Parameter Mean 1 Mean 2 Sig.(2-tailed) 

Cynopterus vs Penthetor LB 65,57
a 

62,81
a 

0,245 

Cynopterus vs Rousettus LB 65,75
a 

76,77
b 

0,000 

 TH 15,57
a 

16,27
b 

0,017 

 Bet 24,75
a 

33,52
b 

0,000 

 HF 13,86
a 

16,53
b 

0,000 

Eonycteris vs Rousettus LB 66,11
a 

77,29
b 

0,000 

 TH 12,23
a 

16,18
b 

0,017 

 HF 15,05
a 

17,32
b 

0,000 
Keterangan : LB = Panjang lengan bawah, TH = Panjang ibu jari, Bet = Panjang betis,  

HF = Panjang kaki belakang. Sig.(2-tailed) = nilai signifikansi hasil uji beda, Mean 1= 

rata-rata genus 1, Mean 2= rata- rata genus 2, Keputusan = nilai rata yang diikuti 

dengan huruf yang berbeda berarti berbeda signifikan untuk parameter uji Mann-

whitney U-test. 

 Berdasarkan hasil uji Mann Whitney pada pasangan Cynopterus dengan 

Penthetor diperoleh nilai p-value = 0,245 > α = 0,05 sehingga H0 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada taraf nyata 5% tidak terdapat perbedaan signifikan pada 

rata-rata panjang lengan bawah (LB) antara kedua spesies. Sebaliknya, pada 

perbandingan Cynopterus dengan Rousettus semua parameter yang diuji berbeda 

signifikan. Parameter LB memiliki p-value = 0,000 < α = 0,05, demikian juga TH 

dengan p-value = 0,017, Bet dengan p-value = 0,000, dan HF dengan p-value = 

0,000. Dengan demikian, H0 ditolak pada seluruh parameter, yang berarti terdapat 
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perbedaan signifikan pada panjang lengan bawah, panjang ibu jari, panjang tubuh, 

serta panjang kaki belakang antara Cynopterus dan Rousettus. 

 Perbedaan yang serupa juga terlihat pada pasangan Eonycteris dengan 

Rousettus, di mana seluruh parameter menunjukkan p-value < α = 0,05. Parameter 

LB (p= 0,000), TH (p= 0,017), dan HF (p= 0,000) menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan, sehingga H0 ditolak pada semua parameter yang diuji. 

Hal ini menegaskan bahwa ukuran morfometri Rousettus berbeda secara nyata 

dibanding Eonycteris. 

 Hasil uji Mann Whitney ini memperlihatkan bahwa Rousettus memiliki 

morfometri yang jelas berbeda dengan Cynopterus maupun Eonycteris, terutama 

pada panjang tubuh dan panjang lengan bawah yang cenderung lebih besar. 

Sementara itu, Cynopterus dan Penthetor tidak menunjukkan perbedaan 

signifikan pada panjang lengan bawah, yang mengindikasikan adanya kesamaan 

ukuran pada parameter tersebut.  

 Hasil analisis morfometri menunjukkan adanya ciri pembeda yang khas 

pada setiap spesies. Cynopterus merupakan spesies dengan ukuran terkecil, 

ditandai oleh tibia (Bet), ibu jari (TH), dan kaki belakang (HF) yang lebih pendek 

dibanding Eonycteris serta berbeda signifikan dengan Rousettus. Eonycteris 

memiliki tibia (Bet) dan kaki belakang (HF) yang lebih panjang daripada 

Cynopterus, tetapi tidak berbeda signifikan dengan Penthetor, sehingga keduanya 

termasuk kelompok berukuran sedang. Hasil penelitian Maharadatunkamsi dan 

Kitchener (2025) menunjukkan bahwa Eonycteris menempati kategori berukuran 

sedang. Karakter yang menonjol pada spesies ini adalah tibia (Bet) dan kaki 

belakang (HF) yang lebih panjang daripada Cynopterus, meskipun ukuran tersebut 

tidak berbeda nyata dengan Penthetor. Temuan ini menegaskan posisi Eonycteris 

sebagai spesies menengah dalam famili Pteropodidae. Pada Penthetor, perbedaan 

utamanya terlihat pada ibu jari (TH) yang lebih panjang dibanding Cynopterus, 

namun ukuran tibia (Bet), lengan bawah (LB), dan kaki belakang (HF) lebih kecil 

dibanding Rousettus. Sementara itu, Rousettus menempati posisi dengan 

morfometri terbesar. Spesies ini dicirikan oleh lengan bawah (LB) dan tibia (Bet) 

yang lebih panjang dibanding semua spesies lain, serta ibu jari (TH) dan kaki 

belakang (HF) yang relatif lebih besar. Perbedaan signifikan pada hampir semua 
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parameter ini menjadi ciri utama yang membedakan Rousettus dari genus lain 

dalam famili Pteropodidae. Temuan ini didukung oleh Lengkong et al. (2016) 

yang melaporkan bahwa Rousettus memiliki ukuran tubuh dan lengan bawah 

terbesar dibandingkan dengan spesies lain dalam genus Rousettus maupun genus 

pteropodidae lainnya. 

 Secara keseluruhan, Cynopterus berciri tubuh kecil dengan betis (Bet), ibu 

jari (TH), dan kaki belakang (HF) yang pendek, Eonycteris dan Penthetor 

berukuran sedang dengan banyak kesamaan, meskipun Penthetor memiliki ibu 

jari (TH) lebih panjang; sedangkan Rousettus merupakan spesies terbesar dengan 

lengan bawah (LB) dan tibia (Bet) panjang sebagai ciri pembeda utamanya. 

Penelitian di Sarawak menunjukkan bahwa Penthetor memiliki ibu jari (TH) yang 

lebih panjang dibandingkan Cynopterus dan Eonycteris, sedangkan ukuran tibia 

(Bet) dan kaki belakang (HF) juga memberikan perbedaan tambahan. Hal ini 

menegaskan bahwa panjang ibu jari merupakan ciri utama yang membedakan 

Penthetor dari spesies lain dalam famili Pteropodidae (Rahman dan Abdullah 

2010). 

4.4 Kunci Determinasi Spesies Kelelawar Asal Provinsi Bengkulu 

 Berdasarkan karakter morfologi kelelawar yang telah diamati, maka dapat 

disusun kunci determinasi seperti berikut. 

1.a Tidak memiliki daun hidung yang kompleks; mata besar. Memiliki cakar pada 

jari tangan kedua, kecuali genus Eonycteris................Subordo Megachiroptera (2) 

1.b Memiliki daun hidung atau telinga yang kompleks; mata kecil. Tidak ada 

cakar pada jari tangan kedua....................................Subordo Microchiroptera (3) 

2.a Telinga kecil tidak ada tragus; Memiliki ekor yang berukuran pendek hingga 

sedang………………………………………………….......Famili Pteropodidae(6) 

2.b Telinga lebar; terdapat tragus; Ekor panjang…………..………………...…..(3) 

3.a Daun hidung kompleks berbentuk tapal kuda (ladam) atau kantung……......(4) 

3.b Daun hidung sederhana…………….…………………………………….…..(5) 

4.a Daun hidung rendah membunda............................ Famili Hipposideridae (9.a) 

4.b Daun hidung belakang berbentuk segitiga pipih......Famili Rhinolophidae (9.b) 
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5.a Antitragus berbentuk bundar dan tumpul; telinga dihubungi selaput 

kulit…………………………………………………...….Famili Mollosidae (10.a) 

5.b Antitragus meruncing; Telinga tidak dihubungi selaput kulit 

……………………………………………………..Famili Vespertillionidae (10.b)   

6.a Moncong pendek hingga sedang………….…………………….…………....(7) 

6.b Moncong panjang…………………………………………………………....(8)  

7.a Garis putih ditepi telinga……………...…..…………Genus Cynopterus (11.a)  

7.b Tidak ada garis putih ditepi telinga…………………....Genus Penthetor (11.b)  

8.a Ada cakar di jari ke-2…………………………….……Genus Rousettus (12.a)  

8.b Tidak ada cakar di jari ke-2……...……………….…..Genus Eonycteris (12.b)  

9.a terdapat 3-4 lembaran daun hidung...........................Genus Hipposideros (13) 

9.b Daun hidung berupa sella yang meruncing………...Genus Rhinolophus (14.a) 

10.a Seluruh bagian ekor diselubungi uropotagium.................Genus Myotis (14.b) 

10.b Hanya sebagian ekor diselubungi uropotagium ………..Genus Tadarida (15) 

11.a Ekor sangat pendek; (LB) 61,60–64,65 mm..…………........Penthetor lucasii  

11.b Ekor sedang; (LB) 61,35–71,30 mm.……………...….Cynopterus Brachyotis 

12.a Tidak ada struktur berbenrtuk ginjal…...…………Rousettus amplexicaudatus 

12.b Terdapat struktur berbentuk ginjal ………………………..Eonycteris spelaea 

13.a Bercak putih sekitar bahu; Rambut kecoklatan; Ukuran tubuh 

besar………………………............................................... ..Hipposideros diadema 

13.b Tidak ada bercak putih disekitar bahu; Berwarna keemasan; Ukuran tubuh 

sedang……………………………………………………….Hipposideros larvatus 

14.a Rambut coklat gelap; (LB) 46,25–51,00 mm……….Rhinolophus acuminatus 

14.b Rambut tebal kehitaman; (LB) 31,80–36,00 mm...................Myotis muricola 

15.Rambut punggung coklat tua; Bibir keriput..............................Tadarida plicata 

 Kunci determinasi dalam penelitian ini memisahkan kelelawar Bengkulu 

menjadi dua subordo, yaitu Megachiroptera dan Microchiroptera. Megachiroptera 

memiliki mata besar, telinga sederhana tanpa tragus/antitragus, serta adanya cakar 

pada jari kedua (kecuali Eonycteris). Tubuh relatif lebih besar, moncong 

menyerupai anjing, dan rambut tidak terlalu tebal. Karakter ini menunjukkan 

bahwa Megachiroptera lebih mengandalkan penglihatan dan penciuman dibanding 

ekolokasi dalam mencari makan. Sebaliknya, Microchiroptera memiliki mata 
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kecil, telinga kompleks dengan tragus atau antitragus, serta tidak ada cakar pada 

jari kedua. Tubuhnya umumnya lebih kecil, rambut lebih tebal, dan kelompok ini 

sangat bergantung pada ekolokasi (Nowak, 1995). 

 Pada kelompok Megachiroptera (Famili Pteropodidae), pembeda 

antarspesies dapat dilihat dari moncong, cakar jari kedua, struktur sekitar anus, 

warna tubuh, dan jumlah gigi. R.  amplexicaudatus ditandai dengan cakar pada 

jari kedua dan tengkorak panjang, sementara E. spelaea tidak memiliki cakar 

tetapi memiliki struktur berbentuk ginjal di sekitar anus serta lidah yang panjang. 

C. brachyotis mudah dikenali dari tepi telinga berwarna putih dengan jumlah gigi 

30, sedangkan P. lucasii berwarna lebih abu-abu dan hanya memiliki 28 gigi 

(Csorba et al., 2013). 

 Pada Microchiroptera, ciri pembeda utama adalah bentuk daun hidung, 

telinga, dan bibir. R. acuminatus memiliki daun hidung kompleks dengan sella 

meruncing, khas genus Rhinolophus. Dua spesies genus Hipposideros dapat 

dibedakan berdasarkan karakter daun hidung dan warna tubuh: H. diadema 

berukuran besar, memiliki 3–4 lembar daun hidung, bercak putih di bahu, dan 

rambut dorsal kecoklatan; sedangkan H. larvatus berukuran sedang, memiliki 3 

lembar daun hidung, warna keemasan di bahu, dan rambut dorsal lebih gelap. 

Spesies tanpa noseleaf, seperti M. muricola dan T. plicata, dibedakan berdasarkan 

telinga dan bibir. M. muricola memiliki tragus panjang meruncing dan bibir polos, 

sedangkan T. plicata memiliki telinga besar menyatu di atas kepala serta bibir 

berkerut (Yoh et al., 2010). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan 

 Berdasarkan penelitian morfologi kelelawar di Provinsi Bengkulu, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini mengidentifikasi sembilan spesies kelelawar di Bengkulu 

dengan karakteristik morfologi khas. H. diadema adalah spesies terbesar 

dengan noseleaf tapal kuda dan LB 83,85–92,90 mm, sedangkan H. 

larvatus lebih kecil (50,13–62,30 mm) berwarna coklat kekuningan. T. 

plicata berciri bibir berkeriput (LB 47,60–48,10 mm), C. brachyotis 

memiliki tepi telinga putih dan cakar pada jari kedua, E. spelaea 

bermoncong panjang tanpa cakar, P. lucasii bercorak coklat pucat dengan 

ekor sangat pendek (8,40–10,25 mm), R. amplexicaudatus berekor bebas 

dengan cakar pada jari kedua, R. acuminatus berciri noseleaf tapal kuda 

dengan taju meruncing, dan M. muricola merupakan spesies terkecil 

(31,80–36,00 mm) dengan rambut hitam pekat serta tragus.  

2. Analisis morfometri pada genus Hipposideros menunjukkan perbedaan 

signifikan antara H. diadema dan H. larvatus. H. diadema berukuran lebih 

besar pada parameter panjang ibu jari (TH), lengan bawah (LB), tibia (Bet) 

dan telapak kaki belakang (HF), sedangkan H. larvatus lebih kecil. 

3. Pada famili Pteropodidae (Cynopterus, Eonycteris, Penthetor, Rousettus), 

Morfometri spesies Pteropodidae di Bengkulu menunjukkan perbedaan 

ukuran tubuh yang jelas, di mana Cynopterus merupakan spesies terkecil, 

Eonycteris dan Penthetor berukuran sedang dengan perbedaan menonjol 

pada panjang ibu jari (TH), sedangkan Rousettus memiliki ukuran terbesar 

dengan lengan bawah (LB) dan tibia (Bet) sebagai ciri pembeda utama. 

 

5.2 Saran 

 Saran untuk penelitian selanjutnya dapat diperluas dengan mengkaji aspek 

ekologi dan analisis distribusi spasial, sehingga variasi morfologi yang diamati 

dapat dianalisis dalam kaitannya dengan kondisi lingkungan secara lebih 

menyeluruh. 
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Lampiran 1. Dokumentasi kegiatan Identifikasi morfologi kelelawar 

  
1. Persiapan spesimen kelelawar 

sebelum identifikasi morfologi 

 
2. Identifikasi bentuk dan warna tubuh 

kelelawar 

 
3. Pengukuran morfometri spesies 

kelelawar dengan jangka sorong 

         
4. Spesies kelelawar C. Brachyotis 
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Lampiran 2. Dokumentasi morfologi kelelawar 

1. Cynopterus brachyotis 

 
Morfologi tubuh C. brachyotis 

 

 
Struktur wajah  

C. brachyotis 

 
Garis putih ditepi telinga C. 

brachyotis 

 

2. Rousettus amplexicaudatus 

 
Morfologi tubuh R. amplexicaudatus 

 

 
Tidak ada struktur berbentuk ginjal 

 
Terdapat cakar pada jari ke-2 
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3. Eonycteris spelaea 

 
Morfologi tubuh E. spelaea 

 

 
Struktur berbentuk ginjal disekitar 

anus 

 
Tidak ada cakar pada jari ke-2 

 

4.  Penthetor lucasii 

 
Morfologi tubuh P. lucasii 

 

 
Struktur moncong pendek 

 
Ekor pendek 
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5. Hipposideros larvatus 

 
Morfologi tubuh H. larvatus 

 

 
Leher berwarna keemasan 

 
3 lipatan daun hidung 

 

6. Rhinolophus acuminatus 

 
Morfologi tubuh R. acuminatus 

 

 
Strukrtur hidung berbentuk sella 

meruncing 

 
Terdapat tragus di bagian telinga 
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7. Hipposideros diadema 

 
Morfologi tubuh H. diadema 

 

 
Struktur wajah H. diadema 

 
Terdapat 4 lipatan daun hidung 

 

8. Myotis muricola 

 
Morfologi tubuh M. muricola 

 

 
Rambut hitam tebal dan hidung 

sederhana 

 
Seluruh bagian ekor diselaputi 

membran uropotagium 
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9. Tadarida plicata 

 
Morfologi tubuh T. plicata 

 

 
Bibir keriput 

 
Telinga menyatu pada bagian atasnya 
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Lampiran 3. Karakteristik morfologi spesies kelelawar asal Provinsi Bengkulu             

        (berdasarkan spesimen awetan koleksi Laboratorium Basic Science                 

        Universitas Bengkulu. 

Parameter H. diadema H. 

larvatus 

T. plicata C. 

srachyotis 

E. Spelea P. lucasii R. 

amplexicau

datus 

R. 

acuminat

us 

M. muricola 

PB 

78,10–

110,40 

94,40 

47,60–

65,20 

58,51 

56,05–

58,70 

57,37 

61,35–

89,00 

78,99 

78,9–97,25 

89,03 

66,00–

88,30 

73,20 

57,50–

118,50 

98,18 

46,50-

55,50 

51,74 

37,50–42,30 

44,20 

HD 

35,00–40,45 

37,37 

19,10–

28,40 

24,07 

23,30–

24,50 

23,90 

29,50–

40,00 

35,19 

37,00–48,40 

39,69 

32,00–

34,30 

33,63 

20,50–46,70 

40,70 

22,10–

28,25 

23,71 

14,50–17,10 

18,38 

T 

21,00–39,50 

28,86 

14,60–

22,85 

19,75 

18,25–

18,50 

18,37 

12,50–

17,30 

15,05 

11,60–21,50 

16,78 

8,75–

13,60 

12,15 

11,25–19,40 

16,29 

16,75–

20,00 

18,02 

9,60–12,45 

9,21 

ST 

16,1–23,30 

19,05 

8,75–

13,80 

11,64 

12,10–

13,25 

12,67 

9,50–

16,70 

12,72 

11,40–14,00 

12,27 

10,00–

12,80 

11,95 

11,00–19,40 

14,49 

7,50–

12,30 

10,38 

6,00–7,60 

7,41 

LS 

13,65–20,25 

17,24 

8,00–

13,70 

10,82 

9,50–9,75 

9,62 

9,00–

15,10 

11,64 

9,00–12,60 

10,84 

11,00–

13,50 

12,30 

8,75–15,90 

12,27 

7,00–

10,50 

8,76 

6,90–8,50 

7,54 

NS 

2,45–5,00 

4,13 

2,00–4,80 

2,61 

4,60–5,75 

5,17 

3,25–6,60 

4,62 

2,70–4,40 

3,34 

5,15–5,80 

5,36 

3,00–6,60 

4,85 

2,00–3,30 

2,49 

1,90–2,30 

1,55 

LB 

83,85–92,90 

88,73 

50,13–

62,30 

57,88 

47,60–

48,10 

47,85 

59,00–

71,30 

65,75 

61,35–69,90 

66,11 

61,60–

64,65 

62,81 

47,50–84,10 

77,17 

46,25–

51,00 

48,66 

31,80–36,00 

39,64 

TH 

8,00–12,90 

9,42 

4,70–9,70 

5,86 

8,25–9,50 

8,87 

13,25–

18,60 

15,57 

8,40–14,60 

12,23 

11,00–

13,25 

12,23 

11,00–19,75 

16,28 

4,10–6,25 

5,20 

3,40–4,60 

4,43 

D2 

66,50–78,98 

72,92 

41,60–

51,00 

46,81 

45,50–

45,65 

45,57 

37,50–

46,35 

42,94 

40,00–48,25 

45,28 

35,00–

40,00 

37,50 

23,30–50,50 

44,41 

37,00–

40,90 

39,06 

28,90–34,00 

37,71 

D3 

112,25–

133,30 

124,36 

56,25–

84,00 

76,39 

78,25–

79,75 

79,00 

88,00–

112,00 

103,79 

97,40–

111,35 

104,78 

84,20–

92,45 

89,22 

60,25–

127,25 

112,05 

63,50–

71,35 

68,72 

59,00–65,10 

71,04 

D4 

92,85–

130,00 

102,66 

50,95–

70,00 

62,40 

63,25–

63,55 

63,40 

73,50–

90,50 

84,90 

86,00–93,88 

89,39 

75,15–

80,70 

78,21 

56,25–

112,60 

95,44 

56,10–

62,10 

58,64 

46,80–53,60 

52,56 

D5 

91,50–

110,60 

97,93 

52,00–

66,35 

61,08 

42,25–

43,55 

42,90 

70,00–

88,30 

83,76 

72,00–82,50 

75,37 

71,25–

76,60 

73,92 

51,10–

100,70 

90,27 

58,00–

64,70 

61,04 

43,60–49,30 

46,18 

E 

37,65–52,20 

45,39 

16,40–

36,85 

30,07 

32,20–

34,75 

33,47 

5,25–

13,40 

10,20 

12,00–19,85 

16,11 

8,40–

10,25 

9,45 

11,60–19,75 

15,98 

18,00–

25,40 

21,66 

34,70–41,30 

39,74 

Bet 

30,50–40,10 

36,03 

18,25–

28,95 

22,50 

12,60–

14,25 

13,42 

19,30–

27,80 

24,75 

27,50–31,6 

29,11 

25,40–

31,00 

28,97 

18,50–39,90 

33,99 

18,00–

22,60 

20,97 

15,00–16,95 

16,63 

CL 

16,00–25,00 

20,94 

7,25–

15,00 

12,61 

10,50–

11,25 

10,87 

3,00–7,60 

5,86 

4,40–6,00 

5,15 

5,00–5,70 

5,27 

3,10–8,90 

6,52 

7,00–

14,80 

10,73 

9,60–12,90 

11,33 

HF 

11,00–17,78 

15,38 

6,75–

12,00 

10,10 

9,15–9,25 

9,20 

11,10–

16,75 

13,86 

14,00–16,75 

15,05 

8,10–

18,30 

13,53 

12,25–21,55 

17,09 

8,00–

11,15 

9,88 

5,40–7,50 

7,42 

HFcu 

11,00–20,20 

17,12 

8,10–

14,75 

11,18 

10,25–

10,50 

10,37 

11,00–

18,55 

13,92 

14,00–19,40 

16,82 

14,25–

15,25 

14,77 

11,25–21,90 

17,69 

8,00–

11,60 

10,34 

7,25–8,00 

7,56 

TL 

121,35–

159,80 

139,79 

70,10–

99,75 

88,58 

88,25–

93,45 

90,85 

61,35–

100,5 

88,86 

94,25–

114,55 

105,15 

74,40–

98,55 

82,65 

71,75–

138,00 

114,17 

66,5–

79,25 

73,40 

73,70–83,10 

83,95 

Selaput kulit 

antar paha 

(uropotagium) 

Ada, dari 

pergelangan 

kaki, ekor 

diselaputi 

Ada, dari 

pergelang

an kaki, 

ekor 

Ada, dari 

pergelang

an kaki, 

setengah 

Ada, dari 

pergelang

an kaki, 

ekor tidak 

Ada, dari 

pergelangan 

kaki, ekor 

tidak 

Ada, dari 

pergelang

an kaki, 

ekor tidak 

Ada, dari 

pergelangan 

kaki hingga 

pangkal 

Ada, dari 

pergelang

an kaki, 

ekor 

Ada, dari 

pergelangan 

kaki, ekor 

diselaputi 
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membran 

uropotagium 

diselaputi 

membran 

uropotagi

um 

bagian 

ekor 

diseliputi 

membran 

uropotagi

um 

diselaputi 

membrane 

uropotagi

um 

diselaputi 

membran 

uropotagium 

diselaputi 

membran 

uropotagi

um 

paha, ekor 

bebas tidak 

diselaputi 

membran 

uropatagium 

diselaputi 

membran  

uropotagi

um 

membran 

uropotagioum 

Bentuk Hidung Noseleaf Noseleaf Sederhana Rostrum Rostrum Rostrum Rostrum Tanduk Sederhana 

Daun telinga Anti tragus 

Anti 

tragus Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Antitragus Tragus 

Rambut Tebal Tebal Tipis Tebal Tipis Tipis Tipis Tebal Tebal 

Uropotagium 

Mencakup 

Ekor 

Mencakup 

Ekor 

Diantara 

Dua Kaki 

Diantara 

Dua Kaki 

Antara Dua 

Kaki 

Antara 

Dua Kaki 

Diantara 

Dua Kaki 

Mencakup 

Ekor 

Mencakup 

Ekor 

Rambut kepala 

Abu-abu/ 

Kecoklatan 

Coklat 

Kekuning

an/ Coklat 

Gelap 

Coklat 

Tua 

Abu-abu 

Gelap Coklat Coklat 

Coklat 

Keabuan 

Coklat 

Gelap Hitam 

Rambut Dada 

Coklat 

muda/ abu 

pucat 

Coklat 

Kekuning

an 

Coklat 

Tua 

Coklat 

Kekuning

an Coklat Pucat 

Coklat 

Pucat 

Coklat 

Muda 

Abu-abu 

Pucat Hitam 

Rambut 

Punggung 

(dorsal) 

Coklat 

Keabuan 

Coklat 

Gelap 

Coklat 

Tua 

Abu 

Gelap/ 

Coklat Coklat Coklat 

Coklat 

Keabuan 

Coklat 

gelap Hitam 

Bahu 

Coklat 

Keabuan 

Coklat/ 

Coklat 

Keemasan 

Coklat 

Tua 

Abu 

Gelap/ 

Coklat 

Muda Coklat Coklat 

Coklat 

Keabuan 

Coklat 

Gelap Hitam 

Hidung Coklat Pucat 

Abu-abu 

Gelap 

Coklat 

Tua 

Abu-abu/ 

Coklat 

Muda Coklat Coklat Kehitaman 

Abu-abu 

Gelap 

Coklat Muda/ 

Abu-abu 

Gelap 

Telinga Coklat Muda 

Coklat 

Gelap Coklat 

Coklat 

Muda/ 

Abu-abu Coklat Coklat 

Coklat 

Keabuan 

Abu-abu 

Gelap 

Coklat/ Abu-

abu gelap 

Perut Abu-abu 

Abu-abu 

kecoklata

n Coklat 

Coklat 

Kekuning

an 

Coklat 

Muda 

Coklat 

Muda 

Coklat 

Keabuan 

Abu-abu 

Pucat 

Coklat/ 

Kehitaman 

Sayap Coklat gelap 

Kehitama

n Coklat 

Kehitama

n Kehitaman 

Kehitama

n 

Coklat 

Muda 

Kehitama

n Coklat Tua 

Cakar jari ke-2 Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada 

Jumlah Gigi 30 30 28 30 28 28 34 32 38 

Keterangan:  

PB = Panjang kepala-tubuh 

HD = Panjang kepala  

T   = Panjang telinga 

ST = Tebal moncong 

LS = Lebar moncong 

NS = Jarak lubang hidung 

LB = Panjang lengan bawah 

TH = Panjang ibu jari 

D2 = Panjang jari tangan kedua 

D3 = Panjang jari tangan ketiga 

D4 = Panjang jari tangan keempat 

 

D5 = Panjang jari tangan kelima 

E = Panjang ekor 

Bet = Panjang betis/tibia  

CL = Panjang calcar 

HF = Panjang kaki belakang tanpa cakar HFcu = Panjang kaki belakang 

dan cakar 

TL = Total panjang tubuh 

Data disajikan dalam dua baris: baris pertama menunjukkan rentang nilai 

(min–maks), baris kedua menunjukkan rata-rata 
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Lampiran 4.  Data morfologi Hipposideros diadema (n= 26) 

No Parameter Maks Min Mean 

1 PB 110,40 78,10 94,40 

2 HD 40,45 35,00 37,37 

3 T 39,50 21,00 28,86 

4 ST 23,30 16,1 19,05 

5 LS 20,25 13,65 17,24 

6 NS 5,00 2,45 4,13 

7 LB 92,90 83,85 88,73 

8 TH 12,90 8,00 9,42 

9 D2 78,98 66,50 72,92 

10 D3 133,30 112,25 124,36 

11 D4 130,00 92,85 102,66 

12 D5 110,60 91,50 97,93 

13 E 52,20 37,65 45,39 

14 Bet 40,10 30,50 36,03 

15 CL 25,00 16,00 20,94 

16 HF 17,78 11,00 15,38 

17 HFcu 20,20 11,00 17,12 

18 TL 159,80 121,35 139,79 

 Parameter Ciri Tubuh 

19 Selaput kulit antar paha (uropotagium) Ada, dari pergelangan kaki, ekor 

diselaputi membran uropotagium 

20 Bentuk Hidung Noseleaf 

21 Alat tambahan pada telinga (tragus atau 

antitragus) 

Anti tragus 

22 Rambut Tebal 

23 Rambut kepala Abu-abu/ Kecoklatan 

24 Rambut Dada Coklat muda/ abu pucat 

25 Rambut Punggung (dorsal) Coklat Keabuan 

26 Bahu Coklat Keabuan 

27 Hidung Coklat Pucat 

28 Telinga Coklat Muda 

29 Perut (ventral) Abu-abu 

30 Sayap Coklat gelap 

31 Cakar jari ke-2 Tidak Ada 

32 Jumlah Gigi 30 
Keterangan:  

PB = Panjang kepala-tubuh 

HD = Panjang kepala  

T = Panjang telinga  

ST = Tebal moncong 

LS = Lebar moncong 

NS = Jarak lubang hidung 

LB = Panjang lengan bawah 

TH = Panjang ibu jari 

D2 = Panjang jari tangan kedua 

D3 = Panjang jari tangan ketiga 

D4 = Panjang jari tangan keempat 

 

 

 

D5 = Panjang jari tangan kelima 

E = Panjang ekor 

Bet = Panjang betis/tibia  

CL = Panjang calcar 

HF = Panjang kaki belakang tanpa cakar  

HFcu = Panjang kaki belakang dan cakar 

TL = Total panjang tubuh 

Maks = nilai maksimum 

Min = nilai minimum 

Mean = nilai rata-rata 
n = Jumlah individu 
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Lampiran 5.  Data morfologi H. larvatus asal Bengkulu (n= 74) 

No Parameter Maks Min Mean 

1 PB 65,20 47,60 58,51 

2 HD 28,40 19,10 24,07 

3 T 22,85 14,60 19,75 

4 ST 13,80 8,75 11,64 

5 LS 13,70 8,00 10,82 

6 NS 4,80 2,00 2,61 

7 LB 62,30 50,13 57,88 

8 TH 9,70 4,70 5,86 

9 D2 51,00 41,60 46,81 

10 D3 84,00 56,25 76,39 

11 D4 70,00 50,95 62,40 

12 D5 66,35 52,00 61,08 

13 E 36,85 16,40 30,07 

14 Bet 28,95 18,25 22,50 

15 CL 15,00 7,25 12,61 

16 HF 12,00 6,75 10,10 

17 HFcu 14,75 8,10 11,18 

18 TL 99,75 70,10 88,58 

 Parameter Ciri Tubuh 

19 Selaput kulit antar paha 

(Uropotagium) 

Ada, dari pergelangan kaki, ekor diselaputi 

membran uropotagium 

20 Bentuk Hidung Noseleaf 

21 Alat tambahan pada telinga (tragus 

atau antitragus) 

Anti tragus 

22 Rambut Tebal 

23 Rambut kepala Coklat Kekuningan/ Coklat Gelap 

24 Rambut Dada Coklat Kekuningan 

25 Rambut Punggung (dorsal) Coklat Gelap 

26 Bahu Coklat/ Coklat Keemasan 

27 Hidung Abu-abu Gelap 

28 Telinga Coklat Gelap 

29 Perut (ventral) Abu-abu kecoklatan 

30 Sayap Kehitaman 

31 Cakar jari ke-2 Tidak Ada 

32 Jumlah Gigi 30 
Keterangan:  

PB = Panjang kepala-tubuh 

HD = Panjang kepala  

T = Panjang telinga 

ST = Tebal moncong 

LS = Lebar moncong 

NS = Jarak lubang hidung 

LB = Panjang lengan bawah 

TH = Panjang ibu jari 

D2 = Panjang jari tangan kedua 

D3 = Panjang jari tangan ketiga 

D4 = Panjang jari tangan keempat 

 

D5 = Panjang jari tangan kelima 

E = Panjang ekor 

Bet = Panjang betis/tibia  

CL = Panjang calcar 

HF = Panjang kaki belakang tanpa cakar  

 HFcu = Panjang kaki belakang dan cakar 

TL = Total panjang tubuh 

Maks = nilai maksimum 

Min = nilai minimum 

Mean = nilai rata-rata 
n = Jumlah individu 
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Lampiran 6.  Data morfologi T. plicata asal Provinsi Bengkulu (n= 2) 

No Parameter Maks Min Mean 

1 PB 58,70 56,05 57,37 

2 HD 24,50 23,30 23,90 

3 T 18,50 18,25 18,37 

4 ST 13,25 12,10 12,67 

5 LS 9,75 9,50 9,62 

6 NS 5,75 4,60 5,17 

7 LB 48,10 47,60 47,85 

8 TH 9,50 8,25 8,87 

9 D2 45,65 45,50 45,57 

10 D3 79,75 78,25 79,00 

11 D4 63,55 63,25 63,40 

12 D5 43,55 42,25 42,90 

13 E 34,75 32,20 33,47 

14 Bet 14,25 12,60 13,42 

15 CL 11,25 10,50 10,87 

16 HF 9,25 9,15 9,20 

17 HFcu 10,50 10,25 10,37 

18 TL 93,45 88,25 90,85 

 Parameter Ciri Tubuh 

19 Selaput kulit antar paha 

(uropotagium) 

Ada, dari pergelangan kaki, setengah 

bagian ekor diseliputi membran 

uropotagium 

20 Bentuk Hidung Sederhana 

21 Alat tambahan pada telinga (tragus 

atau antitragus) 

Tidak Ada 

22 Rambut Tipis 

23 Rambut kepala Coklat Tua 

24 Rambut Dada Coklat Tua 

25 Rambut Punggung (dorsal) Coklat Tua 

26 Bahu Coklat Tua 

27 Hidung Coklat Tua 

28 Telinga Coklat 

29 Perut (ventral) Coklat 

30 Sayap Coklat 

31 Cakar jari ke-2 Ada 

32 Jumlah Gigi 28 
Keterangan:  

PB = Panjang kepala-tubuh 

HD = Panjang kepala  

T = Panjang telinga 

ST = Tebal moncong 

LS = Lebar moncong 

NS = Jarak lubang hidung 

LB = Panjang lengan bawah 

TH = Panjang ibu jari 

D2 = Panjang jari tangan kedua 

D3 = Panjang jari tangan ketiga 

D4 = Panjang jari tangan keempat 

 

 

D5 = Panjang jari tangan kelima 

E = Panjang ekor 

Bet = Panjang betis/tibia  

CL = Panjang calcar 

HF = Panjang kaki belakang tanpa cakar HFcu = 

Panjang kaki belakang dan cakar 

TL = Total panjang tubuh 

Maks = nilai maksimum 

Min = nilai minimum 

Mean = nilai rata-rata 

n = Jumlah individu 
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Lampiran 7.  Data morfologi C. brachyotis asal Provinsi Bengkulu (n= 31) 

No Parameter Maks Min Mean 

1 PB 89,00 61,35 78,99 

2 HD 40,00 29,50 35,19 

3 T 17,30 12,50 15,05 

4 ST 16,70 9,50 12,72 

5 LS 15,10 9,00 11,64 

6 NS 6,60 3,25 4,62 

7 LB 71,30 59,00 65,75 

8 TH 18,60 13,25 15,57 

9 D2 46,35 37,50 42,94 

10 D3 112,00 88,00 103,79 

11 D4 90,50 73,50 84,90 

12 D5 88,30 70,00 83,76 

13 E 13,40 5,25 10,20 

14 Bet 27,80 19,30 24,75 

15 CL 7,60 3,00 5,86 

16 HF 16,75 11,10 13,86 

17 HFcu 18,55 11,00 13,92 

18 TL 100,5 61,35 88,86 

 Parameter Ciri Tubuh 

19 Selaput kulit antar paha 

(uropotagium) 

Ada, dari pergelangan kaki, ekor tidak 

diselaputi membran uropotagium 

20 Bentuk Hidung Rostrum 

21 Alat tambahan pada telinga (tragus 

atau antitragus) 

Tidak Ada 

22 Rambut Tebal 

23 Rambut kepala Abu-abu Gelap 

24 Rambut Dada Coklat Kekuningan 

25 Rambut Punggung (dorsal) Abu Gelap/ Coklat 

26 Bahu Abu Gelap/ Coklat Muda 

27 Hidung Abu-abu/ Coklat Muda 

28 Telinga Coklat Muda/ Abu-abu 

29 Perut (ventral) Coklat Kekuningan 

30 Sayap Kehitaman 

31 Cakar jari ke-2 Ada 

32 Jumlah Gigi 30 
Keterangan:  

PB = Panjang kepala-tubuh 

HD = Panjang kepala  

T = Panjang telinga 

ST = Tebal moncong 

LS = Lebar moncong 

NS = Jarak lubang hidung 

LB = Panjang lengan bawah 

TH = Panjang ibu jari 

D2 = Panjang jari tangan kedua 

D3 = Panjang jari tangan ketiga 

D4 = Panjang jari tangan keempat 

 

D5 = Panjang jari tangan kelima 

E = Panjang ekor 

Bet = Panjang betis/tibia  

CL = Panjang calcar 

HF = Panjang kaki belakang tanpa cakar  

HFcu = Panjang kaki belakang dan cakar 

TL = Total panjang tubuh 

Maks = nilai maksimum 

Min = nilai minimum 

Mean = nilai rata-rata 

n = Jumlah individu 
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Lampiran 8. Data morfologi E. spelaea asal Provinsi Bengkulu (n= 14) 

No Parameter Maks Min Mean 

1 PB 97,25 78,9 89,03 

2 HD 48,40 37,00 39,69 

3 T 21,50 11,60 16,78 

4 ST 14,00 11,40 12,27 

5 LS 12,60 9,00 10,84 

6 NS 4,40 2,70 3,34 

7 LB 69,90 61,35 66,11 

8 TH 14,60 8,40 12,23 

9 D2 48,25 40,00 45,28 

10 D3 111,35 97,40 104,78 

11 D4 93,88 86,00 89,39 

12 D5 82,50 72,00 75,37 

13 E 19,85 12,00 16,11 

14 Bet 31,6 27,50 29,11 

15 CL 6,00 4,40 5,15 

16 HF 16,75 14,00 15,05 

17 HFcu 19,40 14,00 16,82 

18 TL 114,55 94,25 105,15 

 Parameter Ciri Tubuh 

19 Selaput kulit antar paha (uropotagium) Dari pergelangan kaki, ekor tidak 

diselaputi membran uropotagium 

20 Bentuk Hidung Rostrum 

21 Alat tambahan pada telinga (tragus 

atau antitragus) 

Tidak Ada 

22 Rambut Tipis 

23 Rambut kepala Coklat 

24 Rambut Dada Coklat Pucat 

25 Rambut Punggung (dorsal) Coklat 

26 Bahu Coklat 

27 Hidung Coklat 

28 Telinga Coklat 

29 Perut (ventral) Coklat Muda 

30 Sayap Kehitaman 

31 Cakar jari ke-2 Tidak Ada 

32 Jumlah Gigi 28 
Keterangan:  

PB = Panjang kepala-tubuh 

HD = Panjang kepala  

T = Panjang telinga 

ST = Tebal moncong 

LS = Lebar moncong 

NS = Jarak lubang hidung 

LB = Panjang lengan bawah 

TH = Panjang ibu jari 

D2 = Panjang jari tangan kedua 

D3 = Panjang jari tangan ketiga 

D4 = Panjang jari tangan keempat 

 

D5 = Panjang jari tangan kelima 

E = Panjang ekor 

Bet = Panjang betis/tibia  

CL = Panjang calcar 

HF = Panjang kaki belakang tanpa cakar  

HFcu = Panjang kaki belakang dan cakar 

TL = Total panjang tubuh 

Maks = nilai maksimum 

Min = nilai minimum 

Mean = nilai rata-rata 

n = Jumlah individu 
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Lampiran 9. Data morfologi P. lucasii asal Provinsi Bengkulu (n= 4) 

No Parameter Maks Min Mean 

1 PB 88,30 66,00 73,20 

2 HD 34,30 32,00 33,63 

3 T 13,60 8,75 12,15 

4 ST 12,80 10,00 11,95 

5 LS 13,50 11,00 12,30 

6 NS 5,80 5,15 5,36 

7 LB 64,65 61,60 62,81 

8 TH 13,25 11,00 12,23 

9 D2 40,00 35,00 37,50 

10 D3 92,45 84,20 89,22 

11 D4 80,70 75,15 78,21 

12 D5 76,60 71,25 73,92 

13 E 10,25 8,40 9,45 

14 Bet 31,00 25,40 28,97 

15 CL 5,70 5,00 5,27 

16 HF 18,30 8,10 13,53 

17 HFcu 15,25 14,25 14,77 

18 TL 98,55 74,40 82,65 

 Parameter Ciri Tubuh 

19 Selaput kulit antar paha 

(uropotagium) 

Ada, dari pergelangan kaki hingga 

pangkal paha 

20 Bentuk Hidung Rostrum 

21 Alat tambahan pada telinga (tragus 

atau antitragus) 

Tidak Ada 

22 Rambut Tipis 

23 Rambut kepala Coklat 

24 Rambut Dada Coklat Pucat 

25 Rambut Punggung (dorsal) Coklat 

26 Bahu Coklat 

27 Hidung Coklat 

28 Telinga Coklat 

29 Perut (ventral) Coklat Muda 

30 Sayap Kehitaman 

31 Cakar jari ke-2 Tidak Ada 

32 Jumlah Gigi 28 
Keterangan:  

PB = Panjang kepala-tubuh 

HD = Panjang kepala  

T = Panjang telinga 

ST = Tebal moncong 

LS = Lebar moncong 

NS = Jarak lubang hidung 

LB = Panjang lengan bawah 

TH = Panjang ibu jari 

D2 = Panjang jari tangan kedua 

D3 = Panjang jari tangan ketiga 

D4 = Panjang jari tangan keempat 

 

D5 = Panjang jari tangan kelima 

E = Panjang ekor 

Bet = Panjang betis/tibia  

CL = Panjang calcar 

HF = Panjang kaki belakang tanpa cakar HFcu = 

Panjang kaki belakang dan cakar 

TL = Total panjang tubuh 

Maks = nilai maksimum 

Min = nilai minimum 

Mean = nilai rata-rata 

n = Jumlah individu 
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Lampiran 10.  Data morfologi R. amplexicaudatus asal Provinsi Bengkulu (n= 51) 

No Parameter Maks Min Mean 

1 PB 118,50 57,50 98,18 

2 HD 46,70 20,50 40,70 

3 T 19,40 11,25 16,29 

4 ST 19,40 11,00 14,49 

5 LS 15,90 8,75 12,27 

6 NS 6,60 3,00 4,85 

7 LB 84,10 47,50 77,17 

8 TH 19,75 11,00 16,28 

9 D2 50,50 23,30 44,41 

10 D3 127,25 60,25 112,05 

11 D4 112,60 56,25 95,44 

12 D5 100,70 51,10 90,27 

13 E 19,75 11,60 15,98 

14 Bet 39,90 18,50 33,99 

15 CL 8,90 3,10 6,52 

16 HF 21,55 12,25 17,09 

17 HFcu 21,90 11,25 17,69 

18 TL 138,00 71,75 114,17 

 Parameter Ciri Tubuh 

19 Selaput kulit antar paha 

(uropatagium) 

Ada, dari pergelangan kaki hingga 

pangkal paha, ekor bebas tidak 

diselaputi membran uropatagium 

20 Bentuk Hidung Rostrum 

21 Alat tambahan pada telinga (tragus 

atau antitragus) 

Tidak ada  

22 Rambut Tipis/pendek 

23 Rambut kepala Coklat Keabuan 

24 Rambut dada Coklat Muda 

25 Rambut punggung (dorsal) Coklat Keabuan 

26 Bahu Coklat Keabuan 

27 Hidung Kehitaman 

28 Telinga Coklat Keabuan 

29 Perut (ventral) Coklat Keabuan 

30 Sayap Coklat Muda 

31 Cakar jari ke-2 Ada 

32 Jumlah Gigi 34 
Keterangan:  

PB = Panjang kepala-tubuh 

HD = Panjang kepala  

T = Panjang telinga 

ST = Tebal moncong 

LS = Lebar moncong 

NS = Jarak lubang hidung 

LB = Panjang lengan bawah 

TH = Panjang ibu jari 

D2 = Panjang jari tangan kedua 

D3 = Panjang jari tangan ketiga 

D4 = Panjang jari tangan keempat 

 

 

 

D5 = Panjang jari tangan kelima 

E = Panjang ekor 

Bet = Panjang betis/tibia  

CL = Panjang calcar 

HF = Panjang kaki belakang tanpa cakar  

HFcu = Panjang kaki belakang dan cakar 

TL = Total panjang tubuh 

Maks = nilai maksimum 

Min = nilai minimum 

Mean = nilai rata-rata 

n = jumlah individu 
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Lampiran 11. Data morfologi  R. acuminatus asal  Provinsi Bengkululu (n= 21) 

No Parameter Maks Min Mean 

1 PB 55,50 46,50 51,74 

2 HD 28,25 22,10 23,71 

3 T 20,00 16,75 18,02 

4 ST 12,30 7,50 10,38 

5 LS 10,50 7,00 8,76 

6 NS 3,30 2,00 2,49 

7 LB 51,00 46,25 48,66 

8 TH 6,25 4,10 5,20 

9 D2 40,90 37,00 39,06 

10 D3 71,35 63,50 68,72 

11 D4 62,10 56,10 58,64 

12 D5 64,70 58,00 61,04 

13 E 25,40 18,00 21,66 

14 Bet 22,60 18,00 20,97 

15 CL 14,80 7,00 10,73 

16 HF 11,15 8,00 9,88 

17 HFcu 11,60 8,00 10,34 

18 TL 79,25 66,5 73,40 

 Parameter Ciri Tubuh 

19 Selaput kulit antar paha 

(uropotagium) 

Ada, dari pergelangan kaki, ekor 

diselaputi membran  uropotagium 

20 Bentuk Hidung Tanduk 

21 Alat tambahan pada telinga (tragus 

atau antitragus) 

Antitragus 

22 Rambut Tebal 

23 Rambut kepala Coklat Gelap 

24 Rambut Dada Abu-abu Pucat 

25 Rambut Punggung (dorsal) Coklat gelap 

26 Bahu Coklat Gelap 

27 Hidung Abu-abu Gelap 

28 Telinga Abu-abu Gelap 

29 Perut (ventral) Abu-abu Pucat 

30 Sayap Kehitaman 

31 Cakar jari ke-2 Tidak Ada 

32 Jumlah Gigi 32 
Keterangan:  

PB = Panjang kepala-tubuh 

HD = Panjang kepala  

T = Panjang telinga 

ST = Tebal moncong 

LS = Lebar moncong 

NS = Jarak lubang hidung 

LB = Panjang lengan bawah 

TH = Panjang ibu jari 

D2 = Panjang jari tangan kedua 

D3 = Panjang jari tangan ketiga 

D4 = Panjang jari tangan keempat 

 

D5 = Panjang jari tangan kelima 

E = Panjang ekor 

Bet = Panjang betis/tibia  

CL = Panjang calcar 

HF = Panjang kaki belakang tanpa cakar HFcu = 

Panjang kaki belakang dan cakar 

TL = Total panjang tubuh 

Maks = nilai maksimum 

Min = nilai minimum 

Mean = nilai rata-rata 

n = Jumlah individu 
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Lampiran 12.  Data morfologi M . muricola asal Provinsi Bengkulu (n= 27) 

 

No Parameter Maks Min Mean 

1 PB 42,30 37,50 44,20 

2 HD 17,10 14,50 18,38 

3 T 12,45 9,60 9,21 

4 ST 7,60 6,00 7.41 

5 LS 8,50 6,90 7,54 

6 NS 2,30 1,90 1,55 

7 LB 36,00 31,80 39,64 

8 TH 4,60 3,40 4,43 

9 D2 34,00 28,90 37,71 

10 D3 65,10 59,00 71,04 

11 D4  53,60 46,80 52,56 

12 D5 49,30 43,60 46,18 

13 E 41,30 34,70 39,74 

14 Bet 16,95 15,00 16,63 

15 CL 12,90 9,60 11,33 

16 HF 7,50 5,40 7,42 

17 HFcu 8,00 7,25 7,56 

18 TL 83,10 73,70 83,95 

 Parameter Ciri Tubuh 

19 Selaput kulit antar paha 

(uropotagium) 

Ada, dari pergelangan kaki, ekor 

diselaputi membran uropotagioum 

20 Bentuk Hidung Sederhana 

21 Alat tambahan pada telinga (tragus 

atau antitragus) 

Tragus 

22 Rambut Tebal 

23 Rambut kepala Hitam 

24 Rambut Dada Hitam 

25 Rambut Punggung (dorsal) Hitam 

26 Bahu Hitam 

27 Hidung Coklat Muda/ Abu-abu Gelap 

28 Telinga Coklat/ Abu-abu gelap 

29 Perut (ventral) Coklat/ Kehitaman 

30 Sayap Coklat Tua 

31 Cakar jari ke-2 Tidak Ada 

32 Jumlah Gigi 38 
Keterangan:  

PB = Panjang kepala-tubuh 

HD = Panjang kepala  

T = Panjang telinga 

ST = Tebal moncong 

LS = Lebar moncong 

NS = Jarak lubang hidung 

LB = Panjang lengan bawah 

TH = Panjang ibu jari 

D2 = Panjang jari tangan kedua 

D3 = Panjang jari tangan ketiga 

D4 = Panjang jari tangan keempat 

 

D5 = Panjang jari tangan kelima 

E = Panjang ekor 

Bet = Panjang betis/tibia  

CL = Panjang calcar 

HF = Panjang kaki belakang tanpa cakar HFcu = 

Panjang kaki belakang dan cakar 

TL = Total panjang tubuh 

Maks = nilai maksimum 

Min = nilai minimum 

Mean = nilai rata-rata 

n = Jumlah individu 
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Lampiran 13.  Hasil identifikasi bentuk dan warna tubuh kelelawar  
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Lampiran 14. Hasil pengukuran morfometri kelelawar 

 



81 

 

 



82 

 

 



83 

 

 

 
 



84 

 

 
 



85 

 

 
 



86 

 

 
 



87 

 

 



88 

 

 



89 

 

Lampiran 15. Output uji Normalitas genus Hipposideros 

 

Lampiran 16. Tabel Uji Normalitas Genus Hipposideros   

Spesies Parameter Statistic Sig. Keputusan Kesimpulan 

H.diadema LB 0,937 0,115    diterima Berdistribusi normal 

H.larvatus LB 0,881 0,006    ditolak Tidak Berdistribusi normal 

H.diadema TH 0,873 0,004    ditolak Tidak Berdistribusi normal 

H.larvatus TH 0,953 0,270    diterima Berdistribusi normal 

H.diadema Bet 0,934 0,099    diterima Berdistribusi normal 

H.larvatus Bet 0,961 0,409    diterima Berdistribusi normal 

H.diadema HF 0,942 0,148    diterima Berdistribusi normal 

H.larvatus HF 0,960 0,393    diterima Berdistribusi normal 

   
Lampiran 17. Output Uji Independent sample T-test genus Hipposideros 
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Lampiran 17.  Hasil output uji Mann whitney 

 
 

Lampiran 18.  Hasil Output Uji Normalitas Cynopterus dan Eonycteris  
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Lampiran 19. Output uji Independent sample T-test Cynopterus dan Eonycteris 

 
 

Lampiran 20.  Output Uji Normalitas Cynopterus dan Penthetor 

 
 

Lampiran 21.  Output Uji Independent Sample T-test Cynopterus dan Penthetor  
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Lampiran 22. Output Uji Mann Whitney Cynopterus dan Penthetor  

 
 

Lampiran 23. Output Uji Normalitas Cynopterus dan Rousettus  
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Lampiran 24. Output Uji Mann Whitney  Cynopterus dan R. amplexicaudatus 

 

Lampiran 25. Output Uji Normalitas Eonycteris dan Penthetor  
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Lampiran 26.  Output Uji Independent Sample T-test Eonycteris dan Penthetor  

 

Lampiran 27. Output Uji Normalitas Penthetor dan Rousettus 

 

Lampiran 28.  Output Uji Independent Sample T-test Penthetor dan Rousettus  
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Lampiran 29. Output Uji Normalitas Eonycteris dan Rousettus  

 

Lampiran 30.  Output Uji Independent Sample T-test Eonycteris dan Rousettus  

 

Lampiran 31. Output Uji Mann Whitney Eonycteris dan Rousettus 
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